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Artinya : Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Diaperlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”. ( Q.S. Al

Bagarah: 31)."

* Kementrian Agama, Al- Qur’ an dan Terjemah, (Jakarta: Lajnah Pentashihan MUshaf
Al- Al Qur’ an, 2019), 118.
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ABSTRAK

M Farhan Abrori, 2022: Strategi Kepala Madrasah Sebagai Supervisor dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Raudlatul
Ulum Ledokombo Jember Tahun Ajaran 2022/2023

Kata Kunci: Strategi Kepala Madrasah, Supervisor, Mutu Lulusan.

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen yang penting dalam
peningkatan mutu. Kepala madrasah harus mampu dalam menganalisis
kekurangan serta kelebihan yang dimiliki oleh madrasah, dan juga memunculkan
ide - ide kreatif serta inovatif untuk memberikan trobosan- trobosan baru yang
bergunan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Fokus penelitian yaitu: 1) konsep perencanaan kepala madrasah sebagai
supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember tahun ajaran 2022/2023 2) pola pelaksanaan strategi kepala madrasah
sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum
Ledokombo Jember tahun ajaran 2022/2023. 3) teknik evaluasi kepala madrasah
sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum
Ledokombo Jember tahun ajaran 2022/2023. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1)
untuk mendeskripsikan perencanaan kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember tahun
ajaran  2022/2023. 2) untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi kepala
madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudlatul
Ulum Ledokombo Jember tahun ajaran 2022/2023. 3) untuk mendeskripsikan
evaluasi strategi kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu
lulusan di MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember tahun ajaran 2022/2023

Penelitian ' ini’ - menggunakan ‘metode. penelitian kualitatif dengan jenis
naratif. Adapun teknik pengumpulan data.menggunakan menggunakan. observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk analisis data dimulai ‘dari tahap kondensasi
data, penyajian data, dan  penarikan “kesimpulan. “Sedangkan keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Perencanaan strategi kepala madrasah
sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan, yaitu dengan melaksanakan
rapaat tahunan, penetapan kegiatan yang menunjang mutu lulusan. 2) Pelaksanaan
strategi kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu Ilulusan
yaitu dengan melaksanakan Kkegiatan dan memenuhi kebutahan penunjang
pembelajaran seperti ruang kelas yang memadai, laboratorium yang terpenuhi dan
fasilitas perpustakaan. Mengembangkan kualitas guru melalui pelatinan.  3)
Evaluasi strategi kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu
pendidikan yaitu mengevaluasi program kegiatan pengembangan model lulusan
adalah dengan evaluasi rutin setiap bulan selama kegiatan berlangsung dan juga
evaluasi pada akhir kegiatan titik ini merupakan bagian dari model evaluasi .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan madrasah bukanlah pendidikan kelas dua yang tertinggal
dari pendidikan umum lainya, hal ini dikarenakan. Pertama pendidikan
madrasah mempunyai hak yang sama dengan pendidikan umum lainya (untuk
mendapat perhatian, bantuan, dan perlakuan yang sama). Kedua pendidikan
madrasah (MI, MTs, dan MA) setara/sederajat dengan pendidikan umum
lainya. Ketiga dapat pindah ke lembaga pendidikan umum lainya dengan jalur
dan jenjang pendidikan yang sama, dan Keempat dapat melanjutkan
pendidikan ke Pendidikan Tinggi Islam yang bergengsi, maupun pendidikan
umum lainya.*

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen yang penting dalam
peningkatan mutu. Kepala madrasah harus mampu dalam menganalisis
kekurangan serta’ kelebihan._yang  dimiliki . oleh 'madrasah, = dan " juga
memunculkan ide - ide. kreatif serta inovatif' untuk memberikan trobosan-
trobosan baru yang bergunan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sesuai
dengan standar nasional pendidikan yang mana Standar Nasional Pendidikan
bertujuan menjamin  mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat.

! Yoga Anjas Pratama, “ Intergrasi Pendidikan Madrasah Dalam Sistem Pendidikan
Nasional”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.10 No. 1 (2019), 95.



Kepala madrasah sebagai supervisor terlebih dahulu mengamati
permasalahan atau kendala guru saat proses pembelajaran, tujuan adalah agar
pelaksanaan supervisi dan bimbingan yang diberikan dapat diterima dan
dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan, pada akhirnya dapat membangun
rasa profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas profesinya. Sehingga
pelaksanaan supervisi yang demikian bersifat membangun bagi siapa saja
yang sdi supervisi. Hasil pengamatan kepala madrasah kepada guru memberi
bantuan melakukan pemecahan masalah kepala sekolah terlebih dahulu
mengadakan pemilihan dan pemilahan, siapa atau kelebihan apa yang dimiliki
oleh seseor yang akan dibantu yang sudah ada atau dimilikinya, dan
kelemahan apa yang diatasi agar mutu mengajar guru makin Sempurna.
kepala madrasah meyakini supervisinya selalu  bertolak  dari  prinsip
yang positif, dengan sendiri kelemahan tanpa dicari akan dapat diketahui.
Analisis pemilihan dan peilahan akan menimbulkan rasa gembira dan perasaan
senang pada yang disupervisi merasakan keperluan bantuan layanan
profesional, karena tidak ada unsur pengawasan yang  menimbulkan rasa
dipermalukan  pada diri guru untuk mencari-cari kelemahan. Sebagaimana
empat fungsi supervisor diataranya adalah penilaian, perbaikan, peningkatan,
dan pembinaan®.

Al-Qur’an merupakan sumber imu pengetahuan yang telah ada sejak
masa kenabian Muhammad saw., dari dalam Al-Qur’an pula dapat digali dan

dikembangkan ilmu- ilmu pengetahuan baru yang belum diketahui oleh

2 Nilda, Hifza, dan Ubabuddin. * Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Vol.3 No. 1 (2021), 15.



manusia sebelumnya, tidak terkecuali terkait ilmu manajemen mutu yang
ilmunya dapat diterapkan dalam peningkatan mutu madrasah. Salah satu ayat

yang membicarakan tentang manajemen mutu yakni Qs. Ar-Ra’du ayat 11

Artinya: bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah  Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada
diri._mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan
sekali-sekali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Qs. Ar-
Ra’du: 11).

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya baik buruknya suatu hal yang
didapat’ tergantung 'pada ‘apa-yang 'diusahakannya. Terdapat banyak tafsir
terkait ayat di atas. Salah satunya yakni tafsir Jalalayn. Dalam' tafsir Jalalayn
surat Ar-Ra’du ayat 11 ditafSitkan sebagai berikut: (Baginya) manusia ada
malaikat- malaikat «'yang- selalu. mengikutinya “bergiliran, di muka dan di
belakangnya. Para malaikat menjaga manusia berdasarkan perintah Allah, dari
gangguan makhluk- makhluk selainnya. Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan suatu kaum, yang artinya Allah tidak mencabut dari manusia nikmat-

Nya (sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri)

dari keadaan yang baik dengan melakukan perbuatan durhaka. Dan jika Allah

¥ M. H. Masyitoh, “Manajemen Mutu Pendidikan QS. Ar- Ra’du Ayat 11 dan
Implementasinya dalam Pengelolaan Madrasah”, JUMPA: Jurnal Manajemen Pendidikan,
Volume 1 Nomor 1 (Februari, 2020): 44.



menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, yakni menimpakan azab, maka
tak ada yang dapat menolak-Nya dari siksaan- siksaan tersebut, yang telah
dipastikan-Nya. Dan sesekali tak ada bagi orang- orang yang telah
dikehendaki keburukan oleh Allah. Tak ada yang dapat menolong-Nya selain
Allah sendiri.Kepala madrasah diharuskan memiliki sebuah strategi untuk
meningkatkan mutu pendidikan di dalam lembaganya, seperti meningkatkan
profesionalisme tenaga pendidik di lembaganya, agar dapat menciptakan iklim
sekolah yang kondusif. Selain itu kepala madrasah mempunyai tugas untuk
menyusun strategi untuk mempersiapkan kearah mana harus melangkah dan
mengerti  bagaimana mencapai tujuan sasaran operasional suatu lembaga
pendidikan.*

Seperti yang telah ketahui salah satu dari tujuan pendidikan nasional,
yakni pendidikan yang berkualitas. Yang mana kualitas atau mutu pendidikan
dapat membangun individu yang kompeten ‘serta. beradab, yang artinya suatu
lembaga pendidikan dapat menghasilkan ‘output yang Sesuai dengan harapan
bangsa. Pendidikan; yang bermutu -tidak- hanya dilihat dari output yang
dihasilkan melainkan bagaimana suatu lembaga pendidikan dapat memenuhi
kebutuhan tiap peserta didiknya sesuai dengan standar mutu yang berlaku.

Pasal 1 ayat 4 Permendikbud Nomor 28 tahun 2016 menyatakan
bahwa SPMI Dikdasmen merupakan suatu kesatuan unsur yang terdiri atas
kebijakan serta proses yang terkait untuk melakukan penjaminan mutu

pendidikan yang dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan dasar dan satuan

“ M. H. Masyitoh, “Manajemen Mutu”, 44.



pendidikan menengah untuk menjamin terwujudnya pendidikan bermutu yang
memenuhi atau melampaui standar nasional pendidikan.®

Garvin menyatakan mutu atau kualitas merupakan suatu kondisi
dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia atau tenaga Kkerja, proses
dan tugas, serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan
atau konsumen. Selera atau harapan konsumen terhadap suatu produk akan
selalu berubah maka kualitas produk juga harus berubah atau disesuaikan.
Dengan perubahan kualitas produk tersebut, diperlukan perubahan atau
peningkatan keterampilan tenaga kerja, perubahan proses produksi serta tugas,
dan perubahan lingkungan organisasi agar produk dapat memenuhi atau
melebihi harapan konsumen.®

Kualitas dari lembaga madrasah biasanya ditinjau dari proses
pembelajaran yang dilakukan dan akan dinilai keberhasilannya apabila
memberikan. peningkatan terhadap “kelulusan siswa ' siswi‘ lembaga tersebut.
Untuk meningkatkan kelulusan peserta’ didik, ~seorang ~kepala ‘madrasah
membuat suatu Kkebijakan wyang dibantu- oleh pendidik, dan juga tenaga
kependidikan. Karena upaya peningkatan kualitas lulusan peserta didik, kepala
madrasah sangat penting karena merupakan suatu motor penggerak bagi
sumber daya madrasah terutama pendidik dan tenaga kependidikan. Kepala

madrasah bersama pendidik memberi tugas tambahan agar terselenggaranya

> Nengah Suradnya, “Penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMP
Negeri 1 Banjarangkan”, Manajerial: Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan,
Volume 1 Nomor 1 (Juni, 2021): 8.

® Hasan Baharun dan Zamroni, Manajemen Mutu Pendidikan: Ikhtiar dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah melalui Pendekatan Balanced Scorecard
(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2017): 31.



proses pembelajaran dengan baik serta terjadinya interaksi antara pendidik
yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran.’

MTs Raudatul Ulum merupakan madrasah berbasis pesantren yang
relatif masin baru. Berbicara mengenai strategi kepala madrasah, tiap
tahunnya selalu ada progres baik dalam hal mutu pendidikan dan lain
sebagainya. Dari sini kita ketahui bahwa kepala madrasah terus melakukan
upaya- upaya untuk terus memperbaiki mutu pendidikan di lembaganya agar
sesuai dengan standar mutu pendidikan yang berlaku.

Keunikan dari MTs Raudatul Ulum merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang termasuk baru yang berbasis pesantren di Ledokombo
kabupaten Jember, MTs Raudatul Ulum memiliki banyak pelajaran
keagamaan seperti fikin dll, dan mengutaman pembelajaran dengan Kitab.
Kepala Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ulum ledokombo juga melakukan
berbagai  kegiatan. * dalam “, meningkatkan *. mutu  lulusan  meliputi
mengikutsertakan guru terhadap pelatihan atau worksop, melengakapi sarana
dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ulum Ledokombo
Jember, dan meningkatkan karakter siswa seperti ahlakul karimah.®

Dalam hal ini kepala madrasah dituntut harus pandai dalam membaca
sebuah peluang serta ancaman yang datang. Peningkatan mutu lulusan tidak
hanya semata-mata dilihat dari bagaimana cara kepemimpinam seorang kepala
madrasah, namun perlu diperhatikan juga selurun elemen pendukung untuk

mencapai Vvisi, misi serta tujuan dari suatu madrasah.

" Hamirul. “ Peran Kepala Sekolah Sebagai Edukator Untuk Meningkatkan Mutu Lulusan
di SMA Negeri 1 Muara Bungo”. (Skripsi, STIA Setih Setio, 2019).
8 Observasi di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ulum Ledokombo.



Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di MTs
Raudatul Ulum Ledokombo kabupaten Jember dengan tujuan untuk
mengetahui konsep perencanaan kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan mutu lulusan, untuk mengetahui pola pelaksanaan strategi
kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan dan
teknik evaluasi kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu
lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember. Dengan demikian judul
dari penelitian ini adalah “Srategi Kepala Madrasah Sebagai Supervisor
dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember Tahun Ajaran 2022/2023”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka
diperoleh fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana ' konsep, perencanaan kepala madrasah sebagai supervisor
dalam ‘meningkatkan ‘mutu lulusan "di- MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember tahun ajaran;2022/2023 ?

2. Bagaimana pola“ pelaksanaan strategi kepala madrasah sebagai supervisor
dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember tahun ajaran 2022/2023?

3. Bagaimana teknik evaluasi kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember

tahun ajaran 2022/2023?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah gambaran mengenai arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu terhadap
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.® Adapun tujuan dari
penelitian ini, diantaranya:

1. Untuk mendeskripsikan konsep perencanaan kepala madrasah sebagai
supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum
Ledokombo Jember tahun ajaran 2022/2023.

2. Untuk mendeskripsikan pola pelaksanaan strategi kepala madrasah sebagali
supervisor dalam ‘meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum
Ledokombo Jember tahun ajaran 2022/2023.

3. Untuk mendeskripsikan teknik -~ evaluasi kepala madrasah sebagai
supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum
Ledokombo, Jember tahun' ajaran-2022/2023.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian- berisi- terkait -kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian.” Manfaat penelitian terdiri atas manfaat
teoritis dan praktis, seperti manfaat bagi peneliti instansi dan masyarakat
secara keseluruhan.'® Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

pengembangan  ilmu  pengetahuan, Kkhususnya dalam pembelajaran

° Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Illmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 45.
9 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 45.



perkuliahan yang ada pada jurusan M anajemen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Jember. Dan
juga menjadi bahan kajian selanjutnya terutama dalam penelitian strategi
kepala ~madrasah sebagai supervisior dalam  meningkatkan mutu
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Dapat memberikan ilmu pengetahuan Kkhususnya pendidikan
dan informasi kepada peneliti lain sehingga dapat memberikan
informasi  sehubungan = dengan strategi kepala madrasah sebagai
supervisor dalam meningkatkan mutu pendidikan.
b. Sekolah
Dapat memberikan pengetahuan atau evaluasi bagi sekolah
sebagai', acuan “untuk ' meningkatkan . kualitas ' mutu * lulusan, Kkhususnya
pada strategi kepala madrasah sebagai supervisor. dalam meningkatkan
mutu pendidikan: di MTs;Raudatul-Ulum. Ledokombo Jember.
c. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini  dapat digunakan sebagai bahan refrensi bagi
seluruh civitas akademik untuk memperdalam wawasan pengetahuan
terkait ~ strategi kepala ~madrasah  sebagai  supervisor  dalam

meningkatkan mutu pendidikan.
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d. Masyarakat
Penelitian  ini  diharapkan  memberikan  kontribusi  dan
menambah wawasan bagi masyarakat terutama terkait dengan strategi
kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan ~mutu
lulusan.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisikan tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti terhadap judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti** Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah, diantaranya:
1. Strategi kepala madrasah sebagai supervisor
Strategi merupakan rencana jangka panjang yang dilakukan secara
terus menerus untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Sedangkan
kepala * madarasah adalah guru yang  diberi ' tugas. tambahan untuk
memimpin * penyelenggaraan  pendidikan * madrasah.. Supervisor ~ sendiri
memiliki arti seseorang yang bertanggung jawab untuk mengawasi jalanya
suatu pekerjaan sesuai target atau arahan dari manajer.
Dalam penelitian ini  peneliti mengkaji supervise pembelajaran.
Supervisi pembelajaran merupakan suatu usaha pembinaan dalam rangka
peningkatan kemampuan pengelola pembelajaran, baik guru serta tenaga
kependidikan lainya. Dan sasaran terkahir dari supervisi pembelajaran

adalah tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan Kkurikulum yang

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 45-46.
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berlaku, serta adanya pembaruan — pembaruan yang mengarah pada
pendidikan itu sendiri.

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah strategi kepala
madrasah sebagai supervisor merupakan seni dalam merencanakan,
melaksanakan serta mengevaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala madrasah memiliki
wewenang dan tanggung jawab untuk mengelola madrasahnya, yang mana
dalam menjalankan tugas- tugasnya kepala madrasah dibantu oleh guru
dan juga staff yang ada di madrasah, selain itu kepala madrasah juga
dibantu oleh komite  madrasah.

Strategi kepala: madrasah sebagai supervisor tersebut di dalamnya
berkaitan dengan perencanaan, implementasi dan juga evaluasi yang
dilakukan oleh kepala sekolah MTs Raudatul Ulum Ledokombo, Jember.
Dalam “penelitian- ini | strategi kepala ‘madrasah sebagai. supervisor dalam
meningkatkan 'mutu pendidikan dapat diupayakan. melalui “pengelolaan
strategi  kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu
lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo, Jember.

Batasan dalam strategi kepala madrasah sebagai supervisor ini
adalah  kepala madrasah yang memiliki kewajiban membina para guru
untuk menjadi pendidik serta pengajar yang baik. Untuk guru yang sudah
baik agar dapat dipertahankan kualiasnya dan bagi guru yang belum baik
dapat dikembangkan menjadi lebih baik. Selain itu, untuk guru yang sudah

baik dan sudah berkompeten maupun yang masih lemah harus diupayakan
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agar bisa profesional dalam proses pembelajaran maupun materi yang
menjadi bahan ajar.
Meningkatkan mutu lulusan

Mutu lulusan merupakan sebuah proses yang melibatkan semua
bagian dalam lembaga pendidikan. semua bagian tersebut saling
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan, bagian tersebut diantaranya
adalah siswa, tenaga pendidik/guru, kepala sekolah, serta stakeholder atau
masyarakat sebagai pengguna lulusan. Kesemua bagian tersebut harus
sinergi  untuk menghasilkan Kinerja sekolah berupa prestasi siwa yang
memuaskan.

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya kepala sekolah
sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul
Ulum Ledokombo, Jember.

Batasan dalam meningkatkan lulusan ini meliputi faktor yang
mempengaruhi  peningkatan mutu lulusan meliputi mengikutsertakan guru
terhadap pelatinan atau worksop, melengakapi sarana dan prasarana yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ulum Ledokombo Jember, dan
meningkatkan karakter siswa seperti ahlakul karimah.

Berdasarkan judul penelitian strategi kepala madrasah sebagai
supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum
Ledokombo, Jember adalah penelitian yang mengkaji terkait upaya apa
saja yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkat mutu lulusan

di MTs Raudatul Ulum Ledokombo, Jember.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi terkait alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Adapun sistematika
pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
Bab Satu Pendahuluan

Bab ini berisi konteks penelitian, fokus peneletian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. Masalah yang
diangkat adalah strategi kepala madrasah sebagai supervisior dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember.
Bab Dua Kajian Kepustakaan

Bab ini berisi penelitian terdahulu dan kajian teori yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan.
Bab Tiga Metode Penelitian

Bab. ini. berisi “mengenai metode ' yang akan. dilakukan yaitu meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi ‘penelitian, = subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data keabsahan-data-dan tahap- tahap penelitian.
Bab Empat Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi terkait penyajian data dan analisis data yang meliputi
terkait gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta
pembahasan temuan yang diperoleh selama penelitian

Bab Lima Penutup
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Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari peneliti. Bab ini
merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah serta kesimpulan dari penelitian

yang telah di laksanakan. Dan terdapat saran-saran bagi peneliti selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini memberikan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada
bagian ini juga akan memaparkan persamaan serta perbedaan terkait

pembahasan yang akan diteliti dengan pembahasan- pembahasan yang telah di

teliti oleh peneliti sebelumnya. Dengan ini akan diketahui letak perbedaan

yang akan dikaji oleh peneliti dengan peneliti lain, yang nantinya dapat dilihat
sejauh mana keaslian dan posisi penelitian yang akan dilakukan.*?

Berikut terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dianggap relevan
dengan penelitian yang akan diteliti, diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Lala Maula Ristanti dari TAINU Kebumen, pada
tahun 2020 dengan judul “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Mutu Lulusan: di MTS Ma’arif Pengepong Sruweng”’.

Berdasarkan ' hasil’ penelitian dan pembahasan secara keseluruhan
tentang strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan di
MTS Ma’arif Pengepong Sruweng, dapat disimpulkan bahwa kepala
madrasah merupakan ujung tombak dari sebuah madrasah maju tidaknya
sebuah madrasah tentu tidak terlepas dari peran seorang kepala madrasah.
Kepala madrasah yang tentu saja dibantu oleh wakil dan staffnya saling

bekerjasama dalam meningkatkan sebuah mutu. Untuk itu ada beberapa

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 46.

15
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strategi dan fungsi yang kepala madrasah lakukan diantaranya: (a) stratregi
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan, (b) kepemimpinan
kepala madrasah, (c) Manajemen peningkatan mutu lulusan, (d) Strategi
Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan.*®

2. Skripsi yang ditulis oleh llma Susanti dari IAIN Batu Sangkar, pada tahun
2018 dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan di SMKN 1 Batu Sangkar”.

Berdasarkan hasil penelitian’ dan pembahasan secara keseluruhan
tentang strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan di
SMKN 1 Batu Sangkar, dapat disimpulkan bahwa strategi kepala
madrasah dalam peningkatan mutu lulusan di SMKN 1 Batu SangkKar,
strategi yang di gunakan oleh Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMKN 1 Batu Sangkar adalah: a) Strategi kepala dalam
meningkatkan = mutu « lulusan |, b) ‘Proses. pelaksanaan strategi yang
dilakukan sekolah.**

3. Skripsi yang ditulis olehEffi- Shofiana-dari-IAIN Tulungagung, pada tahun
2019 dengan judul “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Mutu lulusan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tulungangung”.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan
tentang strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tulungagung, dapat disimpulkan bahwa

13 Lala Maula Ristanti. “ Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan
di MTS Ma’arif Pengepong Sruweng ”, (Skripsi, IAINU Kebumen, 2020).

% |lma Susanti. « Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SMKN
1 Batu Sangkar”. (Skripsi, IAIN Batu Sangkar, 2018).
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kepala madrasah tsanawiyah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tulungagung
sudah baik dalam meningkatkan mutu lulusan serta monitoring Yyang
maksimal. Dalam meningkatkan mutu lulusan di madrasah tsanawiyah
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tulungagung, kepala madrasah butuh
adanya faktor pendukung dalam melaksanakan beberapa strateginya
diantara adalah Faktor tenaga pendidik, faktor siswa, faktor biaya,
kurikulum, serta sarana dan prasarana. Adanya faktor tersebut kepala
madrasah dapat meningkatkan mutu lulusan disekolah yang dipimpin saat
ini.°
4. Tesis yang ditulis oleh Dhendi Pristian dari UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, pada tahun 2018 dengan judul “Strategi Kepala madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan (Studi Multikasus di MAN 1 dan MAN 2
Kota Kediri)”.

Hasil dari penelitian: terdahulu. yaitu “konsep * perencanaan strategi
kepala = madrasah dalam' meningkatkan mutu lulusan “adalah: membuant
teamwork dan ; memilih, kebutuhan,sesuai visi dan misi, mengundang
konsultan eksternal atau tenaga ahli, merancang perencanaan jangka
pendek, jangka panjang sesuai visi, misi dan tujuan madrasah, mengecek
ulang dan merevisi perencanaan.

Pada penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. persamaannya adalah sama-sama menggunakan jenis

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah pada uji keabsahan

15 Effi Shofiana, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tulungagung”, (Skripsi, IAIN Tulungaung, 2019).
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data penelitian terdahulu menggunakan triangulasu sumber, teknik dan
waktu. Sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan triangulasi
sumber dan teknik.*®

5. Skripsi yang ditulis oleh Viya Ni'matul Maola, dari IAIN Kediri, pada
tahun 2020 dengan judul * Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Mutu Luluisan Menurut Dr. Eus Karyawati, S.Kom, M.Pd”.

Hasil dari penelitian terdahulu meliputi: pertama sebagai pendidik
(educator),kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasahnya.
Kedua, sebagai supervisor, disini kepala madrasah dituntut melakukan
pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Ketiga,sebagai pimpinan (leader), mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependiikan, percaya diri
berjiwa " besar, berani mengambil resiko. dan. keputusan, emosi stabil dan
patut menjadi teladan.

Pada penelitian sterdahulu terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini.” persamaannya adalah sama-sama membahas mutu
lulusan. Sedangkan perbedaannya adalah peda penelitian terdahulu metode
penelitiannya adalah kepustakaan. Sedangkan penelitian ini  metode

penelitiannya kualitatif deskriptif.*’

16 Dhendi Pristian, “Strategi Kepala madrasah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan (Studi
Multikasus di MAN 1 dan MAN 2 Kota Kediri)”, (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2018).

1 Viya Ni'matul Maola, “Strategi Kepala mAdrasah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan
Menurut Dr. Eus Karyawati, S.Kom, M.Pd”, (Skripsi, IAIN Kediri, 2020).
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6. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Nurtan, Imam Bahrudin, Taufic
Isnain, Muhammad Edi Susilo, Dian Riski Kusuma Wardani, Manisha
Anggela 2022 dengan judul “ Strategi Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kualitas Lulusan Di SMKN 2 Sangatta Utara” Jurnal limu
Pendidikan Muhammadiyah Kramat Jati. .

Hasil penelitian terdahulu meliputi : meningkatkan kualitas belajar
di SMKN 2 Sangatta Utara dengan mengikuti workshop, beasiswa studi
untuk pendidik, meningkatkan pembelajaran dan menambahkan sarana
dan prasarana di SMKN 2 Sangatta Utara dengan melengkapai alat — alat
prakter seperti workshop otomotif, kolam peternakan ikan dan alat
simulator kapal.*®

7. Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Anistianingsin 2022 dengan judul “
Strategi kepemimpian Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan. ' Di  Madrasah ' Aliyah Pondok “Pesantren ' Anwarul Ulum
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Riaw”. SKripsi Universitas
Islam Negeri SultanThaha Sayfuddin:Jambi.

Hasil penelitian terdahulu bertujuan bagaimana strategi kepala
sekolah/madrasah untuk meningkakan mutu lulusan , apa saja kendala
yang dihadapi dalam meningkatkan mutu lulusan vyaitu saran dan

prasarana kurang memadai, kurangnya guru sehingga beberapa guru

mengajar lebih satu pelajaran dan bagaimana upaya dalam meningkatkan

18 Nurtan, “ Strategi Kepala sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Lulusan di SMKN 2
Sangatta Utara”. Jurnal llmu Pendidikan Muhammadiyah Kramat Jati, Volume 3 No.l (2022),
17.
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mutu lulusan dengan adanya pelatihan bagi guru dan menambah tenaga
pendidikan sesuai mata pelajaran.19
Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Syafaruddin, Muhammad Rifa’l, dan
Demu Brutu 2022 dengan judul “ Manajemen kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu lulusan” Jurnal ilmiah kependidikan.

Hasil dari penelitian di MTs Pesantren Dairi yaitu perencanaan
mutu madrasah di

MTs Pesantren Dairi dilakukan kepala madrasah

melalui  musyawarah dengan melibatkan komponen madrasah lainya,
pengorganisasian sumber daya di MTs Pesantren Dairi dilakukan dengan
membagi tugas staf, pimpinan, guru dan tenaga kependidikan, pelaksaan
program MTs Pesantren Dairi mengacu pada tujuan dan standart lulusan
dan pengawasan peningkatan mutu lulusan di MTs Pesantren Dairi
dilakukan dengan supervise, pengawasan dan evaluasi.?°
Kedelapan penelitian tersebut 'kemudian diuraikan pada tabel berikut:
Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan
Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Yang Dilakukan

No Nama Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti,
Tahun dan
Judul
Penelitian
1. | Lala Maula Ada beberapa strategi Sama- Penelitian
Ristanti, dan fungsi yang kepala sama terdahulu
(2020), dengan | madrasah lakukan membahas | berfokus pada
Judul “Strategi | diantaranya: (a) stratregi strategi strategi kepala

19 Anistianingsih, “ Strategi kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu

Lulusan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Anwarul Ulum Kecamatan Keritang Kabupaten
Indragiri Hilir Riau”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Sayfuddin, 2022), 87.

20 Syadaruddin, “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Lulusan”, Jurnal

limiah Kependidikan, Volume 12 nomor 2 (2022).
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No Nama Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti,
Tahun dan
Judul
Penelitian
Kepala kepala madrasah dalam kepala madrasah
Madrasah meningkatkan mutu madrasah | dalam
Dalam lulusan, (b) dalam meningkatkan
Meningkatkan | kepemimpinan kepala meningkat | mutu lulusan
Lulusan di madrasah, (c) kan mutu | sedangkan
MTS Ma’arif | Manajemen peningkatan Lulusan. penelitian ini
Pengepong mutu lulusan, (d) . Sama- berfokus pada
Sruweng . Strategi Kepala sama strategi kepala
Madrasah dalam mengguna | madrasah
meningkatkan mutu kan sebagali
lulusan. metode supervisor
penelitian | dalam
kualitatif. | meningkatkan
mutu lulusan.
2. | llma Susanti, Strategi yang di Sama- Penelitian
(2018), dengan | gunakan oleh Kepala sama terdahulu
judul “Strategi | Madrasah dalam membahas | berfokus pada
Kepala meningkatkan mutu strategi strategi kepala
Sekolah Dalam | Lulusan di SMKN 1 kepala sekolah dalam
Meningkatkan | Batu Sangkar adalah: a) madrasah | meningkatkan
Mutu Lulusan | Strategi kepala dalam dalam mutu lulusan
di SMKN-1 meningkatkan mutu meningkat. | sedangkan
Batu Sangkar | lulusan , b) Proses kan mutu _ | penelitian ini
” pelaksanaan strategi lulusan: berfokus pada
yang ‘dilakukan . Sama- strategi kepala
sekolah.. sama madrasah
mengguna | sebagai
kan supervisor
metode dalam
penelitian | meningkatkan
kualitatif. | mutu lulusan.
3. | Effi Shofiana, Dalam meningkatkan Sama- Penelitian
(2019), dengan | mutu pendidikan di sama terdahulu
judul “Strategi | madrasah tsanawiyah membahas | berfokus pada
Kepala kanjeng sepuh, kepala strategi strategi kepala
Madrasah madrasah butuh adanya kepala madrasah
Dalam faktor pendukung dalam madrasah | dalam
Meningkatkan | melaksanakan beberapa dalam meningkatkan
Mutu Lulusan | strateginya diantara meningkat | mutu lulusan
di Madrasah adalah Faktor tenaga kan mutu | sedangkan
Tsanawiyah pendidik, faktor siswa, lulusan. penelitian ini
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No Nama Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti,
Tahun dan
Judul
Penelitian
Negeri 2 faktor biaya, kurikulum, |b. Sama- berfokus pada
Tulungagung”. | serta sarana dan sama strategi kepala
prasarana. Adanya mengguna | madrasah
faktor tersebut kepala kan sebagali
madrasah dapat metode supervisor
meningkatkan mutu penelitian | dalam
lulusan disekolah yang kualitatif. | meningkatkan
dipimpin saat ini. mutu lulusan.

4. | Dhendi Hasil dari penelitian sama-sama uji keabsahan
Pristian dari terdahulu yaitu konsep menggunakan | data penelitian
UIN Maulana | perencanaan strategi jenis terdahulu
Malik Ibrahim | kepala madrasah dalam | penelitian menggunakan
Malang, meningkatkan mutu kualitatif triangulasu
(2018) dengan | lulusan adalah: sumber, teknik
judul “Strategi | membuant teamwork dan waktu.
Kepala dan memilih: kebutuhan
madrasah sesual visi dan misi, Penelitian ini
dalam mengundang  konsultan hanya
Meningkatkan | eksternal atau tenaga menggunakan
Mutu Lulusan | ahli, merancang triangulasi
(Studi perencanaan jangka sumber dan
Multikasus ‘di | pendek, jangka 'panjang teknik.

MAN 1 dan sesuai Visi, misi. dan

MAN 2 Kota. | tujuan madrasah,

Kediri)” mengecek ulang dan
merevisi perencanaan.

5. | Viya Ni'matul | pertama sebagai sama-sama peda penelitian
Maola, IAIN pendidik membahas terdahulu
Kediri, 2020, “ | (educator),kepala mutu lulusan. | metode
Strategi madrasah harus penelitiannya
Kepala memiliki strategi yang adalah
Madrasah tepat untuk kepustakaan.
dalam meningkatkan Sedangkan
Meningkatkan | profesionalisme tenaga penelitian ini
Mutu Lulusan | kependidikan di metode
Menurut Dr. madrasahnya. Kedua, penelitiannya
Eus sebagai supervisor, kualitatif
Karyawati, disini kepala madrasah deskriptif
S.Kom, M.Pd” | dituntut melakukan

pengawasan dan
pengendalian untuk
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No Nama Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti,
Tahun dan
Judul
Penelitian
meningkatkan kualitas
pendidikan.
Ketiga,sebagai
pimpinan (leader),
mampu memberikan
petunjuk dan
pengawasan,
meningkatkan
kemampuan tenaga
kependiikan, percaya
diri berjiwa besar,
berani mengambil
resiko dan keputusan,
emosi stabil dan patut
menjadi teladan.

6 | Nurtan, Imam | meningkatkan Kkualitas Sama —sama | Penelitian
Bahrudin, belajar di SMKN 2 membahas terdahulu
Taufic Isnain, | Sangatta Utara dengan mutu lulusan berfokus
Muhammad mengikuti workshop, strategi pada
Edi Susilo, beasiswa studi untuk meningkatkan
Dian Riski pendidik, meningkatkan pembelajaran
Kusuma pembelajaran: dan dan
Wardani, menambahkan sarana melengkapi
Manisha dan prasarana di SMKN alat praktek
Anggela 2022 | 2 Sangatta Utara dengan Sedangkan
dengan judul ““ | melengkapai ralat = alat penelitian ini
Strategi prakter seperti focus pada
Kepala workshop otomotif, program kepala
Sekolah Dalam | kolam peternakan ikan madrasah.
Meningkatkan | dan alat simulator kapal.

Kualitas
Lulusan Di
SMKN 2
Sangatta
Utara”

7 | Anistianingsih | strategi kepala Sama —sama | Penelitian
2022 dengan sekolah/madrasah untuk | membahas terdahulu focus
judul “ meningkakan mutu mutu lulusan pada
Strategi lulusan , apa saja dan sama permasalahan
kepemimpian kendala yang dihadapi menggunakan | mutu lulusa.
Kepala dalam meningkatkan teknik Sedangkan
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No Nama Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti,
Tahun dan
Judul
Penelitian
Sekolah Dalam | mutu lulusan yaitu saran | pengumpulan | penelitian ini
Meningkatkan | dan prasarana kurang data yang fokus pada
Mutu Lulusan | memadai, kurangnya sama berupa | perencanaan
Di Madrasah guru sehingga beberapa | wawancara, dan
Aliyah Pondok | guru mengajar lebih observasi dan | pelaksanaan,
Pesantren satu pelajaran dan dokumentasi.
Anwarul Ulum | bagaimana upaya dalam
Kecamatan meningkatkan mutu
Keritang lulusan dengan adanya
Kabupaten pelatihan bagi guru dan
Indragiri Hilir | menambah tenaga
Riau”. pendidikan sesuai mata
pelajaran.

8 | Syafaruddin, perencanaan mutu Sama —sama | Penelitian
Muhammad madrasah di MTs membahas terdahulu fokus
Rifa’l, dan Pesantren Dairi , tentang mutu | perencanaan
Demu Brutu pengorganisasian lulusan. mutu,pelaksaan
2022 dengan sumber daya di MTs program
judul Pesantren Dairi, guru pengwasan dan
Manajemen dan tenaga evaluasi
kepala sekolah | kependidikan, pelaksaan Sedangkan
dalam program MTs Pesantren penelitian ini
meningkatkan | Dairi mengacu pada fokus. pada
mutu lulusan™ | tujuan dan standart strategi kepala

lulusan “dan pengawasan madrasah.
peningkatan mutu
lulusan di MTs
Pesantren Dalri
dilakukan dengan
supervise, pengawasan
dan evaluasi.
Tabel 2.2
Orisinalitas Penelitian
Nama Judul Fokus Penelitian Metode
Penelitian
Muhammad Strategi Kepala 1. Bagaimana Metode penelitian
Farhan Abrori Madrasah Sebagai konsep yang digunakan
Supervisor Dalam perencanaan pada penelitian
Meningkatkan kepala ini, yakni metode
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Nama

Judul

Fokus Penelitian

Metode
Penelitian

Mutu Lulusan di
MTs Raudatul
Ulum Ledokombo
Jember

madrasah
sebagai
supervisor
dalam
meningkatkan
mutu lulusan
di MTs
Raudatul

Ulum
Ledokombo
Jember  tahun
ajaran
2022/2023?

2. Bagaimana

pola
pelaksanaan
strategi  kepala
madrasah
sebagai
supervisor
dalam
meningkatkan
mutu  lulusan
di MTs
Raudatul
Ulum
Ledokombo
Jember~ - tahun
ajaran
2022120237

3. Bagaimana

teknik evaluasi
kepala
madrasah
sebagai
supervisor
dalam
meningkatkan
mutu lulusan
di MTs
Raudatul
Ulum
Ledokombo
Jember  tahun

penelitian
kualitatif dengan
jenis penelitian
narasi, yang mana
penelitian akan
dilakukan secara
langsung guna
mendapatkan data
yang diperlukan
oleh peneliti.
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Nama Judul Fokus Penelitian Metode
Penelitian
ajaran
2022/2023?

Berdasarkan dari kajian terdahulu yang sudah diteliti sebelumnya,
maka dapat disimpulkan maka terdapat kesamaan yakni membahas tentang
Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Berupa Standart Lulusan, dan juga dalam hal ini ada perbedaannya juga yakni
mengenai  tahun penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, variable
penelitian dan juga objek penelitian. Untuk kebaruan dan orisinalitas
penelitian yang akan dilakukan ini adalah dari jenis manajemen kepala
sekolah dalam  meningkatkan mutu pendidikan yang lebih berfokus dalam
meningkatkan mutu lulusan sekolah.

B. Kajian Teori
1. Strategi Kepala Madrasah
a. Pengertian Strategi Kepala Madrasah
Menurut “David — dalam™ Muhammad  Hadi,  Djailani” AR dan

Sakdiah Ibrahim  menyatakan bahwa' strategis dapat didefinisikan

sebagai seni dan pengetahuan dalam merumuskan,

mengimplementasikan,  serta  mengevaluasi  keputusan-  keputusan
lintasfungsional yang memampukan sebuah organisasi mencapai

tujuannya.?

! Muhammad Hadi, Djailani AR dan Sakdiah Ibrahim, “Strategi Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada MIN Buengcala Kecamatan Kuta Baro Kab Aceh Besar”,
Jurnal Administrasi Pendidikan, Volume 4 Nomor 2 (2014): 42.
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Kepala ~madrasah  merupakan seseorang yang paling
bertanggung jawab terhadap kegiatan madrasah. Seorang kepala
madrasah memiliki wewenang dan tanggung jawab penuh untuk
menyelenggarakan  selurun  kegiatan pendidikan dalam  lingkungan
sekolah yang dipimpinya. Dalam menjalankan kepemimpinannya
kepala sekolah/ madrasah tidak dapat berkerja sendiri, dalam hal ini
kepala madrasah harus bekerja sama dengan para guru dan staf yang
dipimpinnya, dengan orang tua murid atau pihak pemerintah
setempat.®2

Menurut- Wahjo Sumijo dalam Sri Purwanti Nasution, kepala
madrasah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses
belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru
yang memberi. pelajaran dan murid, yang menerima pelajaran.?®

Salah = satu kegiatan yang ‘diselenggarakan dalam rangka
membentuk guru— professional adalah—adanya supervisi di lembaga
pendidikan yang dilakukan oleh Kkepala madrasah sebagai pimpinan
lembaga  supervisi pendidikan ini perlu dilakukan karena dengan
adanya supervise pendidikan, guru dapat terbimbimbing dengan baik

sehingga terciptanya guru yang berkualitas dan bekerja baik.?*

22 Qi Purwanti Nasution, “Peranan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru”, Al-
Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, Volume 6 Nomor 1, (2016): 196-197.
Sri Purwanti Nasution, “Peranan Kepala Madrasah”, 197.
Siti Aminah, “Pendekatan Efektif Supervisi Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Lembaga Pendidikan Islam”, 1, Juni 2017.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
strategi  kepala madrasah merupakan seni dalam merencanakan,
melaksanakan serta mengevaluasi yang dilakukan oleh kepala
madrasah dalam mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Kepala
madrasah memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk mengelola
madrasahnya, yang mana dalam menjalankan tugas- tugasnya kepala
madrasah dibantu oleh guru dan juga staff yang ada di madrasah,
selain itu kepala madrasah juga dibantu oleh komite madrasah.

b. Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor

Supervisi. pembelajaran = merupakan suatu usaha pembinaan
dalam rangka peningkatan kemampuan pengelola pembelajaran, baik
guru serta tenaga kependidikan lainya. Dan sasaran terkahir dari
supervisi pembelajaran adalah tercapainya tujuan pendidikan sesuai
dengan ‘kurikulum yang berlaku, serta adanya' pembaruan — pembaruan
yang mengarah pada pendidikan itu sendiri.*®

Menurut - -Mulyasa dalam—Dian dan Ari Prayoga, kepala
madrasah dalam pelaksanaan “supervisi menempatkan diri untuk
menciptakan suasana serta iklim yang baik, sehingga pelaksanaan
supervisi dapat berjalan dengan efektif dan proses pembelajaran
berjalan dengan kondusif. Pelaksanaan supervisi dilakukan oleh kepala
madrasah dapat berjalan dengan baik dan menghasilkkan hasil yang

maksimal apabila pelaksanaan supervisi kepala madrasah dilaksanakan

5 Aina Mulyana, ”Supervisi Pembelajaran”, April 15, 2022.
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dengan efektif. Usaha supervisi kepala madrasah yang berkelanjutan
dan juga konsisten akan menghasilkan sebuah iklim akademik menuju
proses pembelajaran yang berkualitas.?®

Supervisi kepala madrasah sebagai perangsang suatu keinginan
dan daya gerak yang menyebabkan seorang tenaga pendidik
bersemangat dalam memberikan bahan ajar karena adanya pembinaan
dari kepala madrasah. Tenaga pendidik yang bersemangat dalam
mengajar terlihat dalam ketekunannya Ketika melaksanakan tugas, ulet,
minatnya yang tinggi dalam memecahkan masalah, penuh kreatif dan
lain sebagainya. Hal ini berdampak pada proses kegiatan pembelajaran
yang akhirnya mampu menciptakan pembelajaran yang baik. Supervisi
pendidikan berperan memberikan kemudahan dan membantu kepala
madrasah serta tenaga pendidik mengembangkan potensi secara
optimal.. Supervisi harus dapat meningkatkan: 'kepemimpinan kepala
madrasah sehingga dapat mencapai “suatu efektivitas dan efisiensi
program  madrasah ; secara-, keseluruhan. Dengan ini, supervisi
pendidikan “bermaksud ~meningkatkan kemampuan profesional dan
teknis bagi tenaga pendidik, kepala madrasah, serta staff madrasah
lainnya agar proses pendidikan di madrasah lebih berkualitas. Tidak

hanya komponen kelengkapan pembelajaran yang perlu dijaga

%5 Dian dan Ari Prayoga, “Supervisi Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah Darussalam
Sumedang”, Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual, Volume 4 Nomor 4 (November, 2019): 548-
549.
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kualitasnya, namun kompetensi pun harus terus dilakukan perbaikan
secara bertahap.?’

Menurut Sahertian yang dikutip oleh E. Mulyasa, menjelaskan
bahwa supervisi adalah sebuah usaha mengawali, mengarahkan,
mengkoordinasi, dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-
guru di sekolah, baik secara individual maupun secara kolektif, supaya
lebih memahami dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi
pengajaran  sehingga  dapat  menstimulasi dan  membimbing
pertumbuhan tiap peserta didik secara terus- menerus.?®

Dalam ‘perannya sebagai supervisor, kepala madrasah harus
memiliki jiwa kepemimpinan, mengenal keadaan dan kebutuhan guru,
serta kemampuan dalam berkomunikasi dan memotivasi kinerja dan
prestasi tenaga pendidik. Kepala madrasah sebagai pemimpin harus
mampu . memberikan | motif, bekerja kepada = bawahannya dengan
sedemikian " rupa ‘sehingga mereka mau bekerja. dengan ikhlas ‘demi
tercapainya tujuan- pendidikan secara-efisien dan efektif. Untuk itu
kepala madrasah harus™ memiliki kemampuan mempengaruhi orang-
orang Yyang disupervisinya, yakni tenaga pendidik, agar mereka
bersedia melakukan kegiatan- kegiatan seperti yang diharapkan.
Supaya dapat mempengaruhi, seorang kepala madrasah harus memiliki

kelebihan- kelebihan tertentu, terutama kelebihan di bidang profesi,

2" Dian dan Ari Prayoga, “Supervisi Kepala Madrasah”, 550.

28 Kiki Wakhidah Fikriyati, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Terhadap
Peningkatan Etos Kerja Guru Dalam Pembelajaran Siswa”, Tsagafatuna: Jurnal llmu Pendidikan
Islam, Volume 1 Nomor 2 (Oktober, 2019): 64.
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wawasan pengetahuan, serta dalam sifat- sifat kepribadian sebagai
seorang pemimpin di lembaga pendidikan.®

Dari penjelasan di atas peran kepala madrasah sebagali
supervisor memiliki arti jiwa kepemimpinan dan kemampuan dalam
berkomunikasi serta memotivasi kinerja dan prestasi tenaga pendidik,
dari berbagai kegiatan yang dilakukan kepala madrasah sebagai
supervisor akan menghasilkkan pencapain yang menuju proses
pembelajaran yang berkualitas.

c. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah

Kepala madrasah mempunyai lima fungsi utama, diantaranya:*

1) Bertanggungjawab  atas  keselamatan,  kesejahteraan,  serta
perkembangan peserta didik yang ada di lingkungan madrasah.

2) Bertanggungjawab atas keberhasilan dan kesejahteraan profesi
pendidik.

3) Berkewajiban “memberikan ‘layanan = sepenuhnya Yyang berharga
bagi peserta;didik dantenaga pendidik yang mungkin dilakukan
melalui pengawasan resmi yang lain.

4) Bertanggungjawab mendapatkan bantuan maksimal dari semua
institusi  pembantu.

5) Bertanggung  jawab untuk  mempromosikan  murid-murid

terbaik melalui berbagai cara.

29 Kiki Wakhidah Fikriyati, “Peran Kepala Madrasah”, 64.
%0 Hasan Baharun, “Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Sistem Kepemimpinan
Kepala Madrasah”, At- Tajdid: Jurnal llmu Tarbiyah, Volume 6 Nomor 1 (Januari, 2017): 5.
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Tugas pokok dan fungsi dari kepala madrasah sebagai
pemimpin pendidikan, diantaranya:*

1) Perencanaan madrasah, yang artinya menetapkan arah sekolah
sebagai lembaga pendidikan dengan cara merumuskan Visi, misi,
tujuan, serta strategi pencapaian.

2) Mengorganisasikan ~ madrasah, yang artinga membuat struktur
organiasasi, menetapkan staff dan menetapkan tugas dan fungsi
masing- masing staff.

3) Menggerakkan staf, yang artinya memotivasi staf melalui internal
marketing dan memberi contoh external marketing.

4) Mangawasi, Yyang artinya melakukan supervisi, mengendalikan,
dan membimbing semua staf dan warga madrasah.

5) Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan untuk dijadikan dasar
peningkatan  serta . pertumbuhan ‘kualitas, ‘dan melakukan problem
solving,  baik “secara analitis ' sistematis maupun pemecahan
masalah secara Kreatif,~dan, menghindarkan serta menanggulangi
konflik.

Wayudi dalam Sri Purwanti Nasution mengemukakan tiga
klasifikasi fungsi dan tugas Kepala Madrasah, diantaranya:

1) Peranan vyang berkaitan dengan hubungan personal, hal ini
mencakup kepala madrasah sebagai figurehead atau simbol

organisasi, leader atau pemimpin, dan liaison atau penghubung,

%1 Hasan Baharun, “Peningkatan Kompetensi”, 6.
32 Sri Purwanti Nasution, “Peranan Kepala Madrasah™, 198.
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2) Peranan yang berkaitan dengan informasi, hal ini mencakup kepala
madrasah sebagai pemonitor, disseminator, dan spokesman yang
menyebarkan informasi ke semua lingkungan organisasi, dan,

3) Peranan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, yang
mencakup kepala madrasah sebagai entrepreneur, disturbance
handler, penyedia segala sumber, dan negosiator.

Dari beberapa tugas dan fungsi kepala madrasah yang
dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan maupun program
tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

d. Fungsi Manajemen Kepala Madrasah

Ada 4 fungsi manajer atau manajemen.®® aitu: Planning,
Organizing,  Actuating, dan  Controling (POAC).  Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut:

1) “Planning - (Perencanaan) Perencanaan. adalah proses memikirkan
dan menetapkan kegiatankegiatan atau program-program ' yang
akan dilakukan pada masa ryang-akan datang untuk mencapai
tujuan tertentu®* Fungsi perencanaan antara lain menentukan
tujuan atau kerangka tindakan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan tertentu. Perencanaan dilakukan dengan mengkaji kekuatan
dan kelemahan organisasi, menentukan kesempatan dan ancaman
serta menentukan strategi, kebijakan, taktik dan program.*®

perencanaan adalah langkah awal melakukan fungsi-fungsi

%3 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2011): 2.
%4 Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta, 2011): 56
% Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung:Refika Aditama, 2010) :3.



34

manajemen  lainnya.®  Perencanaan merupakan hal sangat
dibutunkan karena apa-apa yang tidak direncakana terlebih dahulu
biasanya akan jelek hasilnya, sebagaimana yang diinspirasikan

dalam Al Qur’an pada surat Al Baqoroh ayat 30 yang berbunyi:

Artinya: “Ingatlah  ketikan tuhanmu berfirman kepada para
malaikat “sesungguhnya Aku hendak menciptakan
seorang kholifah dimuka bumi” mereka berkata,
mengapa engkau hendak menjadikan (kholifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman “sesungguhnya Aku
mengetahui Qa yang tidak kamu ketahui”. (QS. Al
Bagoroh:30).2

2) Organizing  (Pengorganisasian)  pengorganisasian™  merupakan
penyusunan _ struktur. organisasi _yang sesuai dengan struktur
organisasi, sumber” daya -yang - dimilikinya, dan lingkungan yang
melingkupinya.®® Menurut Ula Pengorganisasian adalah proses
pembagian kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil,
membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan

kemampuannya, mengalokasikan Sumber daya, dan

%6 Usman, Strategi Pembelajaran, (Jakarta:Erlangga, 2008): 58.

87 Depatemen Urusan Agama Islam Wakaf, Da’wah dan Irsyad, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Medina Munawarah: Mujamma’ Al-Malik Fahd Li Thiba’ at Al Mush-haf Asy
Syarif, 1996), 13

%8 Usman, Strategi Pembelajaran, (Jakarta:Erlangga, 2008): 141.
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mengkoordinasikan nya demi efektivitas pencapaian tujuan
organisasi.®

3) Actuating (Penggerakan) fungsi pergerakan  menggambarkan
bagaimana seorang manajer mengarahkan dan mengaruhi bawahan
dan bagaimana orang lain melaksanakan tugas yang esensial dalam
menciptakan suasana yang menyenangkan untuk bekerja sama.*°

Penggerakan merupakan salah satu fungsi terpenting dalam
manajemen karena usaha-usaha perencanaan dan pengorganisasian
bersifat vital tapi tak akan ada output konkrit yang dihasilkan
tanpa adanya implementasi aktivitas yang diusahakan dan
diorganisasikan® dalam suatu tindakan atau usaha yang
menimbulkan action.**

4) Controlling (Pengawasan) Pengawasan erat kaitannya dengan
perencanaan ' karena, melalui | pengawasan ' efektivitas manajemen
dapat diukur.*? leh karena itu, pengawasan merupakan Suatu
kegiatan yang-perlu dilakukan-oleh-setiap pelaksana terutama yang
memegang jabatan pimpinan. Tanpa pengawasan, pimpinan tidak
dapat melihat adanya penyimpangan penyimpangan dari rencana

yang telah digariskan dan juga tidak akan dapat menyusun rencana

%9 Ula, Buku Pintar Teori-Teori Manajemen Pendidikan Efektif, (Yogyakarta:Berlian,
2013):18-19

“0 Rohiat, Manajemen Sekolah,(Bandung:Refika Aditama,2010):3.

! Mamo, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,(Bandung:PT Refika
Aditama, 2008): 20

“2 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung:Refika Aditama, 2010): 3
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kerja yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman yang lalu.*?
Fungsi pengawasan ini juga di ipirasikan didalam AL Qur’an

pada surat Al Hasyr ayat 18 yang berbunyi:

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti
ternadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al Hasyr:
18).%

Jadi dapat disimpulkan bahwa, manajemen kepala sekolah
Suatu langkah yang dilakukan atasan ataupun pimpinan dalam
Mengelola suatu program Melalui Perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

2. Mutu lulusan
a. Pengertian Mutu lulusan

Secara umum, . ‘mutu merupakan gambaran dan Kkarakteristik

menyelurun  dari  suatu barang atau jasa yang menunjukkan

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau

3 Marno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,( Bandung:PT Refika
Aditama ,2008): 24

4 Depatemen Urusan Agama Islam Wakaf, Da’wah dan Irsyad, Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Medina Munawarah: Mujamma’ Al-Malik Fahd Li Thiba’ at Al Mush-haf Asy
Syarif, 1996), 919
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yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup
input, proses dan output pendidikan.*

Input pendidikan merupakan semua yang harus tersedia karena
dibutunkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud
berupa sumber daya dan perangkat lunak dan juga harapan- harapan
sebagai pemandu bagi berlangsungnya suatu proses. Input sumber daya
meliputi perekrutan sumber daya manusia, Siswa, dan sarana prasarana
belajar.*°

Menurut standar ISO 8402 Quality Manajemen and Quality
Assurance Vocabulary, mutu pendidikan merupakan “keseluruhan
gambaran dan Kkarakteristik suatu produk atau jasa yang berkaitan
dengan kemampuan untuk - memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
dinyatakan  secara  langsung/tersurat ~ maupun  secara tidak
Jangsung/tersirat?’*”

Pengertian ‘mutu dapat dilinat dari dua sisi, yakni segi normatif
dan segi deskriptif. Dalam segi normatif, mutu ditentukan berdasarkan
pertimbangan instrinsik dan™ ekstrinsik. Berdasarkan Kriteria intrinsik,
mutu pendidikan adalah produk pendidikan yakni manusia yang
terdidik sesuai standar ideal. Sedangkan berdasarkan kriteria

ekstrinsik, mutu pendidikan adalah instrumen untuk mendidik tenaga

% Yanti Sri Danarwati, “Manajemen Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan”, Jurnal Mimbar Bumi Bengawan, Volume 6 Nomor 13 (2013): 12.

46 yanti Sri Danarwati, “Manajemen Pembelajaran”, 12.

47 Nurhasanah R, et al, “Peran Komite Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan”,
Mappesona: Jurnal Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam, Volume 3 Nomor 1 (Februari,
2021): 30.
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kerja yang terlatih. Adapun dalam arti deksriptif, mutu ditentukan
berdasarkan keadaan sesuai fakta yang ada misalnya hasil tes prestasi
belajar.*®

Manajemen peningkatan mutu lulusan merupakan sebuah
proses yang melibatkan semua bagian dalam lembaga pendidikan.
semua bagian tersebut saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan,
bagian tersebut diantaranya adalah siswa, tenaga pendidik/guru, kepala
sekolah, serta stakeholder atau masyarakat sebagai pengguna lulusan.
Kesemua bagian tersebut harus sinergi untuk menghasilkan kinerja
sekolah berupa prestasi siwa yang memuaskan.

Dalam peraturan pemerintah atau PP No.4 tahun 2022 bahwa
standart kompetensi  lulusan pada satuan pendidikan jenjang
pendidikan menengah umum difokuskan pada
1) Persiapan- peserta ‘didik menjadi‘anggota ‘masyarakat yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan ‘Yang Maha ‘Esa serta berakhlakul
karimah.
2) Penanaman Kkarakter yang sesuai dengan nilai — nilai pancasila, dan
3) Pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik agar
dapat hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.*°

Dalam konteks pendidikan, pengertian manajemen peningkatan

mutu lulusan meliputi input, proses dan output pendidikan karena

8 Marus Suti, “Strategi Peningkatan Mutu Di Era Otonomi Pendidikan”, Jurnal Medktek,
Volume 3 Nomor 2 (Oktober, 2011): 2.

49 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomer 4 tahun 2022 tentang kompetensi
lulusan.



39

meskipun sentral layanan pendidikan adalah output secara umum dan
lulusan secara khusus, mutu lulusan itu sendiri sangat terkait dengan
mutu input, proses, dan output ketiganya tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya.

Output pendidikan merupakan kinerja  sekolah. Kinerja
madrasah merupakan prestasi madrasah yang dihasilkan dari
proses/perilaku  sekolah. Sedangkan output sekolah adalah lulusan
yang berguna bagi kehidupan, yaitu lulusan yang bermanfaat bagi
dirinya, keluarganya dan lingkungannya, artinya Ilulusan ini juga
mencakup outcome, yaitu hasil dari investasi pendidikan yang selama
ini dijalani siswa untuk menjadi suatu yang berguna dan bermanfaat
(benefit). Secara kasat mata, outcome pendidikan sekolah dasar dan
menengah adalah siswa dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang
yang lebih tinggi. Sedangkan bila ia tidak ‘melanjutkan maka dalam
kehidupannya dapat berhasil. mencari ‘nafkah dengan bekerja kepada
orang lain -atau— mandiri, «-hidup- layak, dapat bersosialisasi dan
bermasyarakat.>®

Terdapat tiga permasalahan besar di dunia pendidikan yang
ada di Indonesia, diantaranya:>*

1) Masih rendahnya pemerataan memperoleh pendidikan bagi
masyarakat

2) Masih rendahnya mutu dan juga relevansi pendidikan

% |lma Susanti. « Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SMKN
1 Batu Sangkar”. (Skripsi, IAIN Batu Sangkar, 2018).
51 Alfian Tri Kuntoro, “Manajemen Mutu”, 93.
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3) Masih lemahnya manajemen pendidikan

Dari ketiga hal di atas yang dihadapi oleh dunia  pendidikan di
Indonesia, dua masalah terakhir, yakni masalah yang lebih banyak
berperan dalam rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.>?

Berdasarkan pemaparan menurut para ahli mengenai pengertian
mutu lulusan dapat ditarik kesimpulan mutu lulusan merupakan sebuah
proses yang melibatkan semua bagian dalam lembaga pendidikan yang
tidak dapat dipisahkan untuk menghasilkan Kkinerja sekolah berupa
prestasi siswa yang memuaskan.

b. Strategi dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

Wahjosumidjo  dalam mengatakan bahwa Kepemimpinan di
terjemahkan ke dalam istilah  sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh
terhadap orang lain, pola-pola, interaksi, hubungan kerja sama antar
peran, ‘kedudukan dari satu jabatan “administratif, persuasif, dan
persepsi dari lain-lain ‘tentang legitimasi: pengaruh.>®

untuk - menentukan kriteria— lulusan di sebuah sekolah, perlu
adanya standarisasi ~yang merupakan suatu pengejawantahan dari
paham all can be meansured bahwa segala sesuatu yang dapat diukur.
Karena segala sesuatu dapat diukur, maka akan tercapai efesiensi dan

diketahui kualitas Ilulusan yang dihasilkkan. Dalam konteks pendidikan

52 Alfian Tri Kuntoro, “Manajemen Mutu”, 93.

53 Eka Mayasari dan Muhammad Syarif, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri Peukan Bada Aceh Besar”,
FITRAH: Jurnal Kajian llmu- llmu Keislaman, Volume 4 Nomor 1 (Juni, 2018): 144.
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nasional diperlukan standar yang perlu dicapai dalam kurun waktu

tertentu dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Menurut Beare sebagaimana yang dikutip oleh Fatimah
memberikan petunjuk bahwa standar mutu lulusan dapat ditetapkan
dengan:

1) Membandingkan dengan mutu yang telah lalu (comparation with
the past);

2) Menggunakan mutu dari organisasi lain (quality of other system);

3) Menetapkan mutu yang diinginkan (desired quality);

4) Mutu menurut pertimbangan profesional (professional standars of
quality), mutu untuk bertahan hidup (survival qualiti);

5) Mutu yang direncanakan (planned quality);

6) ‘Mutu optimal (optimal 'quality).

Cara-cara penentuan standar mutu tersebut tentu tidak bersifat
eklusif, tetapi beberapa cara dapat-digunakan secara bersamaan, sesuai
dengan kemampuan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Dalam
sistem pendidikan nasional, standar yang digunakan untuk mengukur
mutu lulusan dengan menggunakan parameter ujian nasional (UN) dan
ujian sekolah (US). Untuk mengukur lulusan tersebut perlu adanya
standarisasi yang digunakan. Dalam sistem pendidikan nasional,
standar yang digunakan untuk mengukur mutu lulusan dengan

menggunakan parameter ujian nasional (UN) Karena itu, seorang
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kepala sekolah perlu menggunakan strategi yang tepat untuk
meningkatkan mutu lulusan di sekolah yang dipimpinnya. Peningkatan
mutu sekolah yang bermuara pada upaya melahirkan Ilulusan yang
bermutu memerlukan perubahan kultur organisasi, suatu perubahan
yang mendasar tentang bagaimana individu-individu dan kelompok
memahami peran dan pekerjaan mereka dalam organisasi dan Kkultur
sekolah. Karena itu, kepala sekolah harus senantiasa memahami
sekolah sebagai suatu sistem organisasi.>*

Dari penjelasan diatas strategi meningkatkan mutu lulusan
dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan merupakan rencana
yang terorganisir dan dilakukan secara terus menerus untuk mencapai
mutu lulusan yang berkualitas.

€. Tujuan Peningkatan Mutu lulusan

Menurut, ' Semiawan , ‘dalam @ Yanti . Sri  Danarwati, mutu
berkenaan ~dengan penilalan terhadap sejaun.mana suatu produk
memenuhi  Kriteria, standar ;atau:rujukan tertentu. Mutu pendidikan
harus diupayakan  untuk mencapai kemajuan dengan dilandasi oleh
perubahan yang terencana. Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai
melalui dua strategi, yakni peningkatan mutu pendidikan yang

berorientasi pendidikan ketrampilan dalam segi mental maupun fisik

% llma Susanti. « Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SMKN
1 Batu Sangkar”. (Skripsi, IAIN Batu Sangkar, 2018).
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yang berbasis luas, serta peningkatan mutu pendidikan yang secara
lebih khusus berorientasi akademis.>

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan
kualitas  pendidikan bagi Bangsa Indonesia  adalah  dengan
diterbitkannya Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 sebagai
penyempurnaan dari Undang-Undang Nomor 20 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Pada Pasal 3 undang-undang tersebut
dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warganegara yang demokratis, serta bertanggung jawab.°®

Supaya lulusan menghasilkan' sumber “.daya manusia ‘yang
sesuai harapan, ymaka dibuat, pendidikan terpadu. System pendidikan
harus mencapai selurun unsur pembentuk system yang unggul. Ada
tiga faktor, pertama, sinergi antar madrasah, masyarakat dan keluarga.
Kedua, kurikulum yang terstruktur dan terprogram mulai dari tingkat

TK hingga Perguruan Tinggi. Ketiga, berorientasi pada pembentukan

*° Yanti Sri Danarwati, “Manajemen Pembelajaran”, 12-13.
Suhirman, “Peningkatan Mutu Madrasah Berkelanjutan (Sustainability) Berbasis
Kinerja Guru”, BIOTA: Jurnal Tadris IPA FTIK IAIN Mataram, Volume 7 Nomor 2 (Desember,
2015): 159.
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tafagah  islam,  berkepribadian islam, dan penguasaan ilmu
pengetahuan.

Dari penjelasan tersebut, dapat dikatahui bahwa undang-
undang yang telah ditetapkan pemerintah dalam menentukan kelulusan
peserta didik bertentangan dengan kenyataan yang terjadi dilapangan.
Pada undang-undang Sisdiknas (Sistem pendidikan  Nasional)
menyebutkan bahwa standar kelulusan mencakup kompetensi seluruh
mata pelajaran dan mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan.
Kenyataan yang terjadi dilapangan, UN menjadi syarat mutlak penentu
kelulusan peserta didik. Padahal dalam UN hanya mata pelajaran
tertentu saja yang diujikan dan hanya mencakup kemampuan dalam
bidang akademik.>’

Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai tujuan peningkatan
mutu  lulusan-. dapat disimpulkan  bahwa. tujuan tersebut merupakan
acuan “standar untuk memenuhi ' kriteria  lembaga madrasah ~melalui

berbagai strategi:yang. telah dilakukan.

5" llma Susanti. « Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SMKN
1 Batu Sangkar”. (Skripsi, IAIN Batu Sangkar, 2018).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kualitatif. Adapun alasan kenapa dipilih metode kualitatif karena
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan eksplorasi terhadap
objek penelitian.yang mana penelitian ini digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek alamiah, dimana peneliti merupakan sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data diakukan secara triangulasi, analisis data bersifat
induktif, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna
dibandingkan dengan generalisasi.>®

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mendeskripsikan suatu
obyek atau fenomena yang akan dicurahkan dalam sebuah tulisan yang
berbentuk naratif. Pada penulisan laporan penelitian  kualitatif berisikan
kutipan = data yang = diungkap - di ' lapangan untuk memberikan dukungan
terhadap apa yang akan disajikan dalam laporan penelitian.®

Untuk jenis penelitian menggunakan jenis penelitian naratif, dalam
penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari beberapa sumber data. Catatan
lapangan memaparkan informasi dari sumber data yang berbeda dan

dikumpulkan  peneliti dalam kerangka naratif, seperti menggambarkan

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018), 9.

59 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak,
2018), 11.
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pengumpulan cerita dengan menggunakan diskusi, perbincangan, ataupun
wawancara antara seorang peneliti dengan individu lain.®°

Menurut pandangan peneliti alasan menggunakan penelitian kualitatif
natarif peneliti berupaya menelaah lebih lanjut dan mempelajari secara
mendalam mengenai fenomena dan fakta yang ada di lapangan dan
disesuaikan dengan hubungan antara peneliti dan informannya yang nantinya
akan dituangkan dalam penulisan berbentuk naratif.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian tersebut dilakukan.
Wilayah * penelitian  biasanya berisikan mengenai lokasi (desa, organisasi,
peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis.®*

Dalam penelitian ini peneliti- mengambil lokasi di MTs Raudatul
Ulum, Desa Sumber Nangka, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember,
Jawa Timur, 68196: Lokasi' tersebut dipilih' dengan beberapa pertimbangan,
diantaranya:

MTs Raudatul Wlum merupakan salah-satu lembaga pendidikan formal
yang termasuk baru yang berbasis pesantren di Ledokombo kabupaten Jember,
MTs Raudatul Ulum memiliki banyak pelajaran keagamaan seperti fikih dll,
dan mengutaman pembelajaran dengan Kitab. Kepala Madrasah Tsanawiyah
Raudlatul Ulum ledokombo sebagai supervisor juga melakukan berbagai
kegiatan dalam meningkatkan mutu lulusan meliputi melakukan rapat guru

ditiap bulanya, mengikutsertakan guru terhadap pelatihan atau worksop,

60 Assjari dan Permanarian S., “Desain Penelitian Naratif”, JASSI: Jurnal Asesmen Dan
Intervensi Anak Berkebutuhan Khusus, Vol 9 No 2 (2010): 177.
%1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 47.
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melengakapi sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah
Raudlatul Ulum Ledokombo Jember, dan meningkatkan karakter siswa seperti
ahlakul karimah.
. Subyek Penelitian
Di dalam tahap ini, peneliti menentukan beberapa narasumber untuk
dijadikan sebagai subyek penelitian yakni orang- orang yang mampu
memberikan informasi permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Dalam
subyek penelitian ini menggunakan teknik purposive. Purposive merupakan
sumber data yang dipilih melalui pertimbangan serta tujuan tertentu. Yang
dimaksud disini yakni orang- orang yang dianggap relevan memberikan
informasi terkait situasi sosial yang ada di dalam lokasi penelitian.
Subyek dalam penelitian ini adalah:
1. Kepala MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember Ibu Inti Dian Humaira. S.
Kom. I.
Kepala  madrasah adalah seseorang yang memiliki. kedudukan sebagai
pemimpin suatu ydalam duatu Jlembaga. Tugas kepala madrasah adalah
merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan visi, misi, dan tujuan
sekolah serta membuat rencana kerja sekolah. Subjek ini peneliti gunakan
untuk mencari informasi mengenai perkembangan di MTs Raudlatul Ulum
Ledokombo Jember, khususnya yang berkaitan dengan strategi kepala
madrasah, dan tugasnya sebagai supervisor.
2. Waka Kurikulum MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember Bapak Luf

Iskandar. S.Pd.
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Waka kurikulum wakil kepala madrasah yang mengatur jadwal pelajaran
dan jadwal kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh lembaga. Maka
subyek ini adalah untuk mendalami hal tersebut tentunya yang
berhubungan dengan mutu lulusan.

3. Guru MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember.
Diantara guru yang dijadikan subyek penelitian yaitu :
a. Bapak Imam, S.Pd.
b. Bapak Ali wafa, S.Pd
c. Siti Mukhlisoh, S.Pd.

Dari berbagai pertimbangan peneliti menjadikan beberapa guru
sebagai subjek yang digunakan untuk mengetahui bagaimana persiapan
dan perkembangan yang dilakukan untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar setiap harinya.

D. Teknik Pengumpulan ‘Data

Teknik " pengumpulan data adalah tahapan yang:paling strategis dalam
sebuah penelitian wang- bertujuan-, untuk ~mengumpulkan data ataupun
informasi yang sesuai. Pada penelitian Kualitatif, pengumpulan data dilakukan
terhadap natural setting, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation),
wawancara mendalam (in depth interview), serta dokumentasi®’ Dalam
penelitian  kualitatif metode pengumpulan data yang digunakan, yakni

observasi, wawancara dan dokumentasi.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian, 224-225.
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1. Observasi

Observasi dapat dilakukan secara langsung dengan mendatangi
lokasi dan mengamati. kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut dan
didokumentasikan sebagai hasil observasi. Observasi juga bisa dilakukan
secara tidak langsung dengan cara mendengarkan penjelasan atau cerita
narasumber.®® Dengan pengamatan yang dilakukan secara langsung
diharapkan dapat memberikan hasil yang valid terhadap fenomena yang
sedang diteliti.

Teknik observasi  yang digunakan adalah teknik observasi
partsisipasi  pasif yang mana peneliti nantinya akan melakukan
pengamatan secara langsung ke lapangan akan tetapi peneliti tidak ikut
terlibat dalam kegiatan tersebut. Serta observasi pastisipan pasif ini
dilakukan guna untuk mendapatkan data berupa:

a. Perencanaan - strategi | kepala madrasah. sebagai ‘ supervisior dalam
meningkatkan mutu- lulusan. Data yang diamati yaitu pola perencanaan
kepala  madrasah, ; rangakaian.— penetapan  perencanaan, rapat
perencanaan.

b. Pelaksanaan strategi kepala madrasah sebagai supervisior dalam
meningkatkan mutu lulusan. Data yang dihasilkan berupa pengamatan
terhadap penerapan program penunjang mutu lulusan, seperti kegiatan

dan kebutuhan ruang kelas, labroatorium yang sudah sesuai standar.

%3 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Mataram: CV. Pustaka llmu
Group, 2020), 123
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c. Evaluasi strategi kepala madrasah sebagai supervisior dalam
meningkatkan mutu pendidikan.data yang diamati berupa pola evaluasi
kepala madrasah seperti rapat dan lain-lain.

2. Wawancara
Wawancara merupakan proses mendapatkan informasi melalui
tanya jawab secara langsung yang dilakukan oleh dua individu atau lebih.

Dengan melakukan wawancara ini diharapkan peneliti mendapatkan

informasi  terkait permasalahan yang akan diteliti \Wawancara yang

dilakukan pada penelitian ini berfokus pada strategi kepala madrasah
sebagai supervisior “dalam meningkatan mutu pendidikan.

Adapun data atau informasi yang diperoleh = peneliti dalam
wawancara yang dilakukan pada penelitian ini, diantaranya:

a. Perencanaan strategi kepala madrasah sebagai supervisior dalam
meningkatkan mutu ‘lulusan:, Data' yang diwawancarai Yyaitu pola
perencanaan kepala < madrasah, rangakaian penetapan  perencanaan,
rapat perencanaan.

b. Pelaksanaan" strategi kepala  madrasah sebagai supervisior dalam
meningkatkan mutu  lulusan. Data yang diwawancarai berupa
pengamatan terhadap penerapan program penunjang mutu lulusan,
seperti kegiatan dan kebutuhan ruang kelas, labroatorium yang sudah

sesuai standar.
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c. Evaluasi strategi kepala madrasah sebagai supervisior dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Data yang diwawancarai berupa pola
evaluasi kepala madrasah seperti rapat dan lain-lain.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang telah berlalu.
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun Kkarya- karya
monumental dari seseorang. Studi dokumentasi adalah pelengkap dari
penggunaan metode observasi serta wawancara dalam penelitian kualitatif.
Hasil penelitian dari observasi dan juga wawancara akan lebih kredibel
jika didukung oleh dokumentasi.®*

Adapun data yang diperoleh peneliti dari metode dokumentasi
penelitian ini, diantaranya dokumen tertulis, seperti literatur, jurnal serta
dokumen resmi dari narasumber yang sesuuai dengan topik penelitian.
Tetapi, ‘dokumen resmi tersebut “perlu. mendapatkan unsur obyektif karena
akan bermanfaat untuk Kelengkapan data’ peneliti ‘seperti dokumen profil
MTs Raudatul Ulum- Ledokombo Jember. dan berbagai literatur yang
sesuai dengan penelitian.

Adapun data yang diperoleh peneliti dalam dokumentasi yang
dilakukan pada penelitian ini, diantaranya:

a. Perencanaan strategi kepala madrasah sebagai supervisior dalam
meningkatkan mutu lulusan. Dokumentasi yang dihasilkan berupa

hasil rapat, proses rapat perencanaan.

%4 Sugiyono, Metode Penelitian, 240.
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b. Pelaksanaan strategi kepala madrasah sebagai supervisior dalam
meningkatkan mutu lulusan. Dokumentasi yang dihasilkan berupa
kegiatan pelaksanaan upaya peningkatan mutu lulusan seperti ruang
kelas yang memadai dan laboratorium yang terpenuhi dan sesuai
standar.

c. Evaluasi strategi kepala madrasah sebagai supervisior dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Dokumetasi yang dihasilkan berupa
proses evaluasi kepala madrasah seperti rapat, dll.

E. Analisis Data

Analisis data ‘merupakan proses mencari Serta menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, serta
dokumentasi, sehingga mudah untuk dipahami. Analisis data dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam beberapa unit,
melakukan ‘sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
juga yang akan dipelajari; serta menarik ‘kesimpulan yang dapat disampaikan
kepada orang lain.®

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Miles, Huberman dan Saldana, yang mana dalam analisis data ini dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data
dalam kurun waktu tertentu. Disaat wawancara, peneliti telah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diberikan oleh narasumber. Jika setelah

dianalisis jawaban yang diberikan narasumber kurang memuaskan, maka

%5 Sugiyono, Metode Penelitian, 244.
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peneliti melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu dan diperoleh data
yang dianggap kredibel.®®

Model analisis data yang dilakukan peneliti di MTs Raudlatul Ulum
Ledokombo dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah
pengumpulan data dalam waktu tertentu. Disaat wawancara, peneliti telah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diberikan oleh narasumber terkait
dengan fokus penelitian yang dikaji oleh peneliti.
1. Kondensasi Data

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, ~mengabstratksi, serta mentransformasikan data yang
terdapat dalam catatan lapangan ataupun transkip.®’

Dari data yang diperoleh dilapangan di MTs Raudlatul Ulum
Ledokombo data kualitatif tersebut dapat diubah dengan cara
seleksi,ringkasan atau uraian, menggunakan Kkata-' kata ‘sendiri dan lain —
lain. * Dari* hasil data” yang diperoleh peneliti di “MTs = Raudlatul Ulum
Ledokombo berdasarkan; data yang dimiliki, peneliti akan mencari data ,
tema dan pola ‘mana yang penting, sedangkan data yang dianggap tidak
penting akan dibuang.

a. Menyeleksi
Di tahap ini peneliti harus mampu memilih serta menentukan
mana saja data yang penting dan tidak penting, pada tahap ini peneliti

hanya membatasi data berdasarkan rumusan masalah, yakni bagaimana

%6 Sugiyono, Metode Penelitian, 246.
" Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis (America: SAGE
Publications, 2014), 12.
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perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi strategi kepala madrasah
sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs
Raudatul Ulum Ledokombo Jember.
Memfokuskan

Pada tahap ini peneliti hanya memfokuskan pada sesuatu yang
berkaitan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini merupakan
lanjutan dari tahap seleksi data. Seperti yang dikatakan Miles dan
Huberman bahwa memfokuskan data adalah bentuk dari pra analisis.
Maka dari itu peneliti membatasi data berdasarkan rumusan masalah
penelitian.
Mengabstraksikan

Tahap ini merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka
membuat suatu rangkuman yang inti proses pertanyaan- pertanyaan
yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Dalam tahap ini
data yang terkumpul di analisis, khususnya pada sesuatu ‘yang
berkaitan dengan kualitas: dan-kecukupan, data.
Menyederhanakandan Mentransformasikan

Pada tahap ini data penelitian ditransformasikan dengan cara di
seleksi dengan ringkasana atau diuraikan secara singkat, dan nantinya
data yang dieroleh disederhanakan dalam satu pola yang lebih luas dan

sebagainya.



55

2. Penyajian Data
Setelah data di kondensasi, maka tahap selanjutnya yaitu
mendisplyakan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan
bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.®®
Selanjutnya peneliti. melakukan penyajian data. Data yang telah
melewati tahap kondensasi. Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar
penulis lebih mudah untuk memahami permasalahan yang terkait dalam
penelitian dan dapat melanjutkan langkah berikutnya. Penyajian dapat
dilakukan dalam bentuk urain singkat,bagan,hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan
terorganisasikan, ' ‘tersusun . dalam, pola hubungan. sehingga akan semakin
mudah dipahami.
3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi
Langkah™ ketiga dalam analisis “data kualitatif menurut Miles dan
Huberman vyaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dan
penelitian  kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang

dirumuskan sejak awal, tetapi bisa juga tidak, karena masalah dan rumusan

%8 Sugiyono, Metode Penelitian, 249.
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masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.®®
Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti merupakan suatu
proses dimana peneliti meninterprestasikan data dari awal pengumpulan
disertai pembuatan pola dan uraian atau penjelasan.

F. Keabsahan Data
Dalam penelitian menggunakan teknik keabsahan data triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi merupakan pengumpulan data yang
sifatnya menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan sumber
data yang sudah ada. Dengan ini peneliti mengumpulkan data sekaligus
menguji kredibilitas data" dengan berbagal teknik pengumpulan data dari
bebreapa sumber data. Menurut Susan Stainback tujuan dari triangulasi ini
yakni bukan untuk mencari suatu kebenaran terkait fenomena yang terjadi,
melainkan ‘lebih pada  peningkatan  pemahaman'. peneliti terhadap apa yang

telah di termukan. "
Dalam keabsahan- data iyang- diperoleh-, peneliti menggunakan sumber

dan trigulasi teknik.
1. Trigulasi sumber : yaitu peneliti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda namun dengan teknik yang sama. Yaitu peneliti mendapatkan data
dari berbagai sumber yang ada di MTs Raudlatul Ulum Ledokombo

seperti kepala madrasah, waka kurikulum dan sebagian guru di MTs.

%9 Sugiyono, Metode Penelitian, 252.
79 Sugiyono, Metode Penelitian, 241.
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2. Trigulasi teknik : vyaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda guna untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.’!
Yaitu peneliti mendapatkan data dengan menggunakan beberapa teknik
yang berbeda dari sumber yang sama seperti wawancara, observari dan
dokumentasi.

G. Tahap- Tahap Penelitian
Tahapan penelitian ini merupakan rencana dalam menyusun langkah-
langkah yang akan dilakukan peneliti yang meliputi tahap pra lapangan, tahap
kegiatan lapangan dan tahap analisis data.

1. Tahap pra lapangan, yakni orientasi yang meliputi Kegiatan penentuan
fokus penelitian, penyesuaian paradigma dengan teori serta disiplin ilmu,
penjajakan dengan MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember, penyusunan
usulan penelitian dan seminar proposal penelitian, selanjutnya dilanjutkan
dengan ‘mengurus. perizinan “penelitian ‘kepada

2. Tahap kegiatan lapangan, yakni tahap yang meliputi pengumpulan data-
data yang terkait dengan fokus -penelitian—yaitu strategi kepala madrasah
sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Raudatul
Ulum Ledokombo Jember.

3. Tahap analisis data, yakni tahapan yang meliputi kegiatan mengolah dan
mengorganisir data yang didapatkan melalui observasi, wawancara serta
dokumentasi, setelah itu dilakukan pengartian data sesuai dengan konteks

permasalahan yang diteliti. Kemudian melakukan pengecekan keabsahan

"1 Sugiyono, metode penelitian, 241
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data dengan cara mengecek sumber data dan metode yang digunakan
untuk memperoleh data sebagai data yang valid dan dapat dipertanggung

jawabkan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. PROFIL SEKOLAH

a. Nama dan alamat sekolah

Nama Lembaga : MTs Raudlatul Ulum
Jalan : JI.Cumedak No 76
Kecamatan : Ledokombo
Kabupaten Jember : Jember
No. Telp. : 082117818542
b. NSS 121235090072
c. NPSN : 20581509
d. Alamat dan alamat yayasan/ Penyelenggara sekolah > Yayasan

Pendidikan Islam Raudlatul Ulum

e. Status Sekolah : Swasta

f Status Akreditasi Sekolah : B

g. Tahun didirikan : 2008

h. Tahun beroperasi : 09 NOPEMBER 2011
I ljin Operasional 17 FEBRUARI 2016
J. Status Tanah : Hak Milik

k. Surat Pelepasan/HGB/HM/Hak Pakai *)
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2. Visi dan Misi Sekolah

a. VISI

b. MISI

1)

2)

3)

Akhlaqul Karimah.
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Terwujudnya peserta didik yang cerdas dan terampil berlandaskan

Melaksanakan pembelajaran yang baik, benar dan terarah dengan

berpedoman kepada metode PAIKEM.

Menyeimbangkan pendidikan imam dan tagwa IMTAQ.

Mewujudkan output pendidikan yang sesuai perkembangan zaman

namun tidak keluar dari norma-norma agama yang benar.

Tabel 4.1
Data siswa M Ts Raudlatul Ulum Ledokombo Jember’?
Jumlah Siswa
Tahun Pelajaran Kelas L B Jumiah
2022/2023 VII 20 59 79
2022/2023 VI 20 39 59
2022/2023 IX 21 27 48
JUMLAH 186
Tabel 4.2

Jumlah siswa dan Nilai Rata-rata Mata Pelajaran /Ujian Sekolah dalam 3
(tiga) tahun terakhir.”®

Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Mata Pelajaran / Ujian
Tahun Seluruhnya Sekolah/ UAS

L P | Jumlah | PKn B.Ind. | B.Ing. [ Mat | IPA
2020/2021 | 56 | 100 | 156 70,00 | 72,00 68,00 | 69,00 | 69,00
2021/2022 | 69 | 101 | 170 65,00 | 70,00 70,00 | 68,00 70,00
2022/2023

2 Sumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.
3 Sumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.
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Tabel 4.3
Data Ruang”*
Kondisi
No Jenis Ruang Jumlah Baik Rusak
Berat | Sedang | Ringan
1 Ruang Kelas 6 6
2 Ruang Guru 1 1
3 Ruang Kepala Sekolah | 1 1
4 Ruang Perpustakaan 1 1
5 Ruang Tata Usaha 1 1
6 Ruang Laboratorium
7 Ruang Keterampilan
Dst
Tabel 4.4

Data Guru Honorer.”®

No Nama Guru Tempat Tgal Lahir Tugas Mengajar
1. | Naily Insyirah,S.Pd.I Jember, 04-12-1995 QURDIS
2. | Ali Wafa, S.Pd.I Jember, 15-12-1980 SKI
3. | Rika Dwi Lestari, S.Pd Jember, 04-01-1988 IPA
4. | Siti Mukhlisoh, S.Pd Jember, 02-08-1980 IPA
5. | Riski Isnaini, S.Pd.l Jember, 15-01-1991 AQIDAH
Jember, 23-01-1971 BHS

6. | Luf Iskandar, S.Pd INDONESIA
7. | Evi Nursamsiyah:S.Pd Jember, 18-04-1991 PKN
8. | Unsiyah Wulandari, S.Pd | Jember, 16-08-1993 IPA
9. | Samsul Arifin, S.HI Jember, 12-03-1980 BHS ARAB
10. | Umarul Fafug, S.Pd Jember, 23-06-1990 IPS
11. | Nurul Fitria, A.Md.Kom Jember, 17-02-1995 | BHS INGGRIS
12. | M. Mahfids Hafidi Jember, 24-01-1992 IPS
13. | H. Abdul Latip Jember, 15-08-1958 | BHS DAERAH
14. | M. Yusuf Hariri Jember, 23-02-1991 TIK
15. | Andi Harsono Jember, 10-10-1995 PJOK
16. | Wahyuningsih Jember, 23-09-1998 | SENI BUDAYA
17. | Muhammad Kutbi Jember, 20-01-1999 | MATEMATIKA
18. | Muhammad Fauzi Arifin Jember, 16-06-1999 TAHFIDZ

. . . Jember, 30-12-1995 BHS
19. | Desi Dwi Kurnia INDONESIA
20. | Ahmad Rofigi Jember,25-12-1991 HIFZUL

"4 Ssumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.
S Sumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.
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No Nama Guru Tempat Tgal Lahir Tugas Mengajar
QUR’AN
1. Ruang Kelas
Tabel 4.5
Data Sarana dan Prasarana Pendidikan.’®
Kondisi
No.| Sarana yang dmiliki Jumlah Baik Rusak
Berat | Sedang | Ringan
1 Meja Siswa 90 80 2 3 5
2 Kursi Siswa 180 170 1 2 7
3 Meja Guru 12 10 - 1 1
5 Kursi Guru 20 19 - - 1
6 Almari Kelas - - - - -
7 Papan Tulis 6 6 - - -
2. Perpustakaan
Kondisi
No.| Sarana yang dmiliki Jumlah Baik Rusak
Berat | Sedang | Ringan
1 Meja 5 5 - - -
2 Kursi 8 7 . - 1
3 Buku 500 470 - - 20
Lemari Buku 1 1 - - -
3. Laboratorium
Kondisi
No.| Sarana yang dmiliki Jumlah Baik Rusak
Berat | Sedang | Ringan
1 Meja
2 Kursi
3 Kipas angina
4 Komputer

8 Sumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.
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B. Penyajian Data dan Analisis Data

Pada bagian ini berisi tentang penyajian data penelitian yang
dihasilkan oleh peneliti dilapangan. Data inilah yang akan dianalisis oleh
peneliti nantinya sehingga menghasilkan kesimpulan diakhir nanti dan
kesimpulan tersebut merupakan hasil dari sebuah penelitian. Oleh karena itu,
dalam proses mengumpulkan data peneliti  menggunakan 3  teknik
pengulmpulan data yaitu, wawancara kepada narasusmber, untuk memperkuat
hasil wawancara peneliti juga menggunakan observasi dan dokumentasi yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Sesuai dengan 3 teknik pengumpulan data
diatas pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk mendeskripsikan
tentang  strategi kepala madrasah sebagal supervisor dalam meningkatkan
mutu lulusan di Madrasah Tsanawiyah Raudatul Ulum Ledokombo Jember.

Kepala madrasah di MTs Raudlatu Ulum Ledokombo Jember ini
melakukan “tugasnya . sebagai’ supervisor ' yakni “.kepala madrasah membantu
guru-guru dalam = upaya meningkatkan = profesionalitasnya.. Karena - guru
merupakan tolok ukur;utama bagi-kualitas SDM sekolah maupun kualitas
SDM  siswa-siswanya —khususnya ~ pada ~mutu lulusan nanti.  Dalam
melaksanakan tugasnya sebagai supervisor kepala madrasah yaitu dengan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam proses perencanaan kepala
madrasah melakukannya dengan mengadakan rapat dengan guru-guru pada
awal tahun ajaran baru, yang dibahas didalamnya salahsatunya adalah
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan selama satu tahun kedepan bagi

siswa yang juga nantinya diharapkan dapat menunjang mutu lulusan siswa.
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1. Konsep perencanaan kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember tahun ajaran 2022/2023.

Kepala madrasah sebagai supervisor dalam sebuah lembaga
pendidikan maka ia harus memiliki gambaran mau dibawa kemana
lembaga tersebut kedepan. Maka dari itu kepala madrasah harus memiliki
inovasi-inovasi  baru bagi lembaga agar bisa menyesuaikan dengan
perkembangan zaman yang tetap mempertahankan keunikan-keunikan
yang ada pada lembanganya dan tetap tidak keluar dari batasan-batas
agama.

Dalam meningkatkan mutu lulusan dilembaganya Kkepala madrasah
harus memiliki cara-cara khusus. Dalam meningkatkan mutu lulusan dan
menjalankan  tugasnya sebagai supervisor di Madrasah = Tsnawiyah
Raudlatul Ulum . Ledokombbo “ Jember. ' kepala. madrasah  melakukan
perencanaan dengan cara mengadakan rapat bersama stake holder atau
SDM yang ada di madrasah seperti tenaga kependidikan dan guru.

Sebagaimana yang disampaikan ‘ibu Inti Dian Humaira selaku
kepala MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember megatakan:

“Saya disini sebagai kepala madrasah yang salah satu tugasnya

yaitu sebagai supervisor maka harus memiliki tujuan Mau Dibawa

Kemana Madrasah ini kedepannya. Dan juga harus memiliki cara

atau strategi untuk mengembangkan Sekolah ini ke depan apalagi

berhubungan dengan mutu lulusan vyaitu sangat dibutuhkan bagi
siswa. Lulusan siswa tidak akan bermutu jika pendidiknya sendiri
yang kurang bermutu maka dari itu perlu diadakan perencanaan
program yang menunjang mutu lulusan ke depan. Dalam

perencanaan ini saya sebagai kepala sekolah yaitu melakukan
musyawarah mufakat bersama dengan pendidik dan tenaga
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kependidikan di MTs Raudlatul Uum ini. Rapat perencanaan
tersebut dilakukan pada awal tahun pelajaran baru. Dalam rapat ini
dibahas program yang akan dilakukan dalam satu tahun kedepan.
Kami juga menggali potensi yang dimilki oleh Madrasah ini
khususnya pada kualitas pendidik itu sendiri. Jika kualitas dari
seorang pendidik atau guru yang ada di sini pada tahun-tahun
sebelumnya itu belum maksimal maka akan dilaksanakan atau guru
akan diikutsertakan dalam workshop untuk mengembangkan
kualitasnya sehingga Jika kualitas dari guru sudah baik maka
kualitas Ilulusan atau mutu lulusan dari siswa juga akan baik.
Dalam rapat perencanaan ini menghasilkan strategi  untuk
meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudlatul Uum ini yaitu
dengan beberapa cara yang pertama mengikutsertakan guru
terhadap Workshop yang ada. Yang kedua adalah berkaitan dengan
sarana yang menunjang berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
misalnya Melengkapi proyektor dan juga papan dan buku-buku
materi yang banyak sehingga di sekolah ini atau di Madrasah ini
tidak kekurangan materi untuk diajarkan.’’

Hal Senada juga Disampaikan oleh Bapak Iskandar Selaku
Waka  kurikulum “di MTs Raudlatul  Uum Ledokombo Jember
mengatakan:

“lya Mas, kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya sebagai
supervisor. ‘beliau . melakukan' rapat'. tahunan dan juga Rapat
bulanan_Yang mana Rapat bulanan ini_digunakan sebagai evaluasi
dalam satu bulan tapi yang yang saudara tanyakan yang berkaitan
dengan perencanaan ‘perencanaan ini- biasanya ~dilakukan “oleh
kepala madrasah jpada awal pelajaran baru atau awal tahun ajaran
baru. dalam rapat tersebut Kepalasekolah mengumpulkan seluruh
guru dan juga tenaga kependidikan MTs Raudlatul Uum ini. dalam
rapat kepala madrasah melakukan musyawarah bersama guru-guru
untuk membahas program-program sekolah yang akan dilakukan
dalam satu tahun kedepan. Kepala Madrasah dalam mengambil
kebijakan tidak semena-mena semuanya dilakukan secara berkala
dilakukan secara musyawarah sehingga mendapatkan hasil yang
mufakat dan itu disetujui oleh warga sekolah. dalam rapat tersebut
kepala sekolah juga sekaligus mengevaluasi  kekurangan-
kekurangan guru yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya
sehingga kekurangan tersebut dibahas secara bersama sehingga

" Inti Dian Humaira, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 18 Oktober 2022
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pada nantinya tidak akan terulang kembali pada tahun-tahun
berikutnya. "

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwasanya kepala madrasah melakukan perencanaan program atau
perencanaan strategi yaitu dengan musyawarah yang dikemas dengan
rapat tahunan bersama dengan guru guru dan tenaga kependidikan MTS
Raudlatul Ulum Ledokombo Jember. Pada rapat itu kepala madrasah juga
menggali kekurangan kekurangan yang dimiliki oleh Madrasah tersebut
misalnya seperti kekurangan kolektor kekurangan sarana prasarana yang
lain sehingga itu akan dipenuhi pada satu tahun kedepan untuk menunjang
mutu lulusan itu sendiri Karena mutu lulusan akan bermutu jika pendidik
nya juga bermutu dan sarana prasarananya juga menunjang. Salah satu
hasil dari perencanaan itu disepakati bahwa setiap guru itu akan mengikuti
pelatihan atau workshop untuk meningkatkan kualitasnya dan juga akan
melengkapi Kekurangan kekurangan dari Madrasah tersebut.

Data diatas ‘diperkuat™ dengan apa yang sudah disampaikan oleh
Bapak Imam selaku ‘guru, ‘mata pelajaran ‘Matematika di MTs Raudlatul
Uum Ledokombo Jember mengatakan:

“Kepala madrasah sangat memperhatikan

Bagaimana perkembangan Lembaga ini ke depan sehingga kepala

madrasah Memiliki visi misi dan tujuan untuk memajukan lembaga

MTs Raudlatul Ulum ini ke depan. tentunya kepala madrasah

dalam merumuskan tujuan atau capaian capaian yang akan dicapai

pada perjalanan ke depan itu dilakukan dengan musyawarah yaitu
dengan rapat bersama guru dan juga warga sekolah yang lain.”"°

"8 Luf Iskandar, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2022.
"M Imam Subki, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 19 Oktober 2022
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al Senada juga Disampaikan oleh Bapak Ali Wafa Selaku guru
mata pelajaran SKI di MTS Raudlatul Ulum Ledokombo Jember
mengatakan:

“lya benar dalam setiap tahun kepala madrasah selalu melakukan
rapat Menurut saya itu adalah rapat perencanaan program sekolah
yang akan dilaksanakan pada satu tahun kedepan. dengan rapat
perencanaan itu guru guru dan tenaga kependidikan di MTs
Raudlatul Uum ini tidak bingung akan melakukan Seperti apa
Akan dibawa kemana sekolah ini atau lembaga ini kedepannya
karena sudah ada catatan-catatan misalnya pada tanggal sekian
sekolah ini mengadakan pelatihan pada tanggal sekian sekolah ini
melakukan Maulid Nabi dan lain sebagainya Itu semuanya sudah
tercatat kegiatan-kegiatan 1 tahun kedepan misalnya pada tahun ini
siswa harus mengikuti pelatihan ini harus mengikuti workshop ini
hal itu juga menunjang terhadap kualitas intelektual siswa maka
nantinya akan menunjang terhadap mutu lulusan siswa”.%

Dari hasil keselurunan wawancara di atas peneliti mengambil
kesimpulan yang pertama kepala madrasah melaksanakan rapat setiap
tahun itu rapat perencanaan program madrasah ke depan yang kedua
kepala ‘madrasah. menyerap aspirasi dari. guru. guru: atau. tenaga pendidikan
yang ketiga kepala® madrasah memenuhi  Kebutuhan-kebutuhan 'yang

menunjang terhadap—mutu lulusan di-MTs, Raudlatul Ulum Ledokombo

Jember. data diatas juga diperkuat dengan gambar dibawah:

e

Gambar 4.1
Rapat Tahunan.®

80 Ali Wafa, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 21 Oktober 2022.
81 Sumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.
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Sesuai dengan apa yang sudah disampaikan melalui wawancara
dan pada gambar diatas yaitu peneliti melakukan observasi di lapangan
pada tanggal 18 Oktober 2022 yang mana peneliti mendapatkan
dokumentasi bahwasannya benar adanya bahwa  kepala madrasah itu
melakukan rapat bersama guru-guru dan juga kepala madrasah juga
melengkapi kebutuhan sarana prasarana penunjang dari mutu lulusan
siswa.

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai
perencanaan kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan
mutu lulusan di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ulum Ledokombo tahun
ajaran 2022/2023 terdiri dari : rapat tahunan bersama stake holder yang
ada disekolah seperti tenaga kependidikan dan guru berupa rencana kerja
tahunan dan persiapan guru menghadapi proses belajar mengajar, kepala
madrasah. mengawasi dan “menyerap, aspirasi dari guru- guru maupun
tenaga kependidikan, ‘kepala madrasah memenuhi kebutuhan - kebutuhan
yang menunjang rsiswa siswi di-MTs~Raudlatul Ulum Ledokombo. Dari
beberapa hasil perencanaan kepala madrasah sebagai supervisor tersebut
diharapkan dapat meningkatkan mutu lulusan siswa — siswi di lembaga

tersebut.
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2. Pola pelaksanaan strategi kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember tahun ajaran 2022/2023

Pada poin ini peneliti berfokus pada pelaksanaan strategi kepala
madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs
Raudlatul Uum Ledokombo Jember.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Inti Dian Humaira selaku
kepala madrasah MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember mengatakan:

“saya sebagai kepala madrasah di sini sudah melakukan
perencanaan program madrasah yang akan dilakukan pada 1 tahun
kedepan. sebagaimana yang sudah direncanakan di awal untuk
menunjang mutu lulusan di sini_maka tindak lanjutnya adalah
melaksanakan ~ apa yang sudah direncanakan yaitu saya
mengikutsertakan guru-guru yang ada di sini bahkan juga tenaga
pendidikan yang ada di MTs ini yaitu diikutsertakan pelatihan-
pelatihan ada yang mengikuti pelatihan pelatihan pengelolaan
keuangan bahkan pelatihan guru mata pelajaran yaitu guru-guru
disini  dilkutsertakan dalam forum MGMP. pelaksanaan strategi
untuk meningkatkan an-nur tulisan disini. itu yang kedua adalah
memenuhi_sarana yang akan membantu menaikkan mutu lulusan_di
sini’ sehingga Ketika sarana ini dipenuhi maka pembelajaran Siswa
dan “juga ‘penyampaian  materi oleh “guru itu-tidak -akan-terhambat
misalkan ; saya memenuhi kami memenuhi proyektor alat-alat
pendidikan yang lain alat-alat praktek semuanya Kami penuhi
sehingga “apa yang ada di materi itu bisa langsung dipraktekkan
melalui alat-alat yang sudah disediakan oleh madrasah. Dan yang
menjadi indikator kami dalam melihat keberhasilan dari mutu
lulusan diantaranya adalah dari karakter siswa atau akhlak siswa.
Maka dari itu pelaksanaan dari strategi dalam meningkatkan mutu
lulusan siswa di MTs Raudlatul Uum ini kami menerapkan berdoa
bersama dan membaca Alquran bersama sebelum memasuki kelas
masing-masing dan juga melakukan salaman atau berjabat tangan
dengan guru-guru sebelum memasuki kelas karena itu merupakan
sebagian dari mendidik siswa dalam akhlak nya. strategi lain yang
kami terapkan dalam meningkatkan mutu lulusan ini yaitu kami
memberikan reward kepada siswa yang berprestasi dan juga kami
sebagaimana sebelumnya disampaikan kami melengkapi seluruh
laboratorium baik laboratorium komputer laboratorium bahasa
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bahkan kami melengkapi buku-buku bacaan di perpustakaan yang
berkaitan dengan materi atau di luar materi sekolah sehingga
sumber ilmu itu terpenuhi jika sumber ilmu itu terpenuhi dan para
siswa memanfaatkan itu semua itu Allah akan menghasilkkan mutu
lulusan yang baik.”®?

Hal Senada juga disampaikan oleh bapak Iskandar selaku Waka
kurikulum di MTs Raudlatul Uum Ledokombo Jember mengatakan:

“hal-hal yang menunjang mutu lulusan di MTs Raudlatul Uum ini
kami usahakan untuk terpenuhi meskipun secara bertahap misalnya
sarana dalam pembelajaran seperti kebutuhan proyektor guna
mempermudah menyampaikan materi kepada siswa itu kami
penuhi. dan juga seperti laboratorium lab komputer dan juga Lipa
itu kami penuhi sehingga peserta didik akan merasakan
kenyamanan dalam belajar dan ;uga lebih cepat mengerti jika

materi itu langsung diaplikasikan”.®

Data diatas juga diperkuat oleh hasil wawancara yang disampaikan
oleh Ibu Siti Mukhlisoh selaku guru mata pelajaran IPA di MTs Raudlatul
Ulum Ledokombo Jember mengatakan:

“Benar apa yang disampaikan oleh kepala madrasah dan waka
kurikulum<. “bahwasanya “ khususnya *. yang @ saya ketahui dari
laboratorium IPA yang dimiliki oleh MTs Raudlatul Uum _ini
kebutuhan-kebutuhan ~ di = dalamnya sudah. beberapa terpenuhi
sehingga ~bisa ~ memaksimalkan - dalam melaksanakan praktek.
Menurut rsaya- dalam rangka - meningkatkan Kkualitas atau mutu
lulusan di = MTS  ini  atau di lembaga ini salah satu
yang dilaksanakan atau diterapkan kepada guru-guru oleh kepala
madrasah adalah mengikutsertakan guru dalam pelatinan pelatihan
di luar dan juga guru-guru disini semuanya tergabung dalam forum
MGMP. sebagaimana yang sudah banyak kita ketahui bahwasanya
di dalam forum MGMP itu kami dilatih misalnya membuat soal
menelaah soal dan lain sebagainya sehingga kualitas dari guru itu
mau tidak mau akan meningkat Karena Guru didalamnya akan
banyak mempelajari materi-materi yang diajarkan di lembaga
khususnya di lembaga MTs Raudlatul Ulum ini”.%*

82 |nti Dian Humaira, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 18 Oktober 2022
8 Luf Iskandar, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2022.
8 Siti Mukhlisoh, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti ambil
kesimpulan sementara bahwasanya dalam melaksanakan strategi kepala
madrasah  sebagai  supervisor  untuk  meningkatkan atau  dalam
meningkatkan mutu kelulusan siswa ada beberapa cara yang dilaksanakan
yang pertama yaitu mengikutsertakan guru-guru atau pendidik dalam
forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan mengikutsertakan
terhadap workshop guna meningkatkan kualitas dari pendidik.

Dari hasil mengikutsertakan guru — guru atau pendidikan dalam
forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) mendapatkan hasil
menambah wawasan guru dalam mengajar, inovasi baru dalam
pembelajaran. Sedangkan mengikutsertakan workshop diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dari pendidik dan nantinya akan berpengaruh
terhadap mutu lulusan di MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.

Dan juga kepala, madrasah | menerapkan: pendidikan bagi siswa
dalam = karakternya “dalam = membangun karakternya yaitu dengan
melakukan doa bersama dan membaca-Al-Qur’an bersama di depan kelas
sebelum siswa itu masuk ke kelas mereka berjabat tangan dengan guru-
guru. dan juga kepala madrasah melengkapi hal-hal atau kebutuhan
kebutuhan dengan mutu lulusan yaitu melengkapi kebutuhan laboratorium
seperti laboratorium komputer, laboratorium bahasa dan juga melengkapi

buku-buku bacaan di perpustakaan.
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Sebagaimana yang sudah disampaikan oleh kepala madrasah Waka
kurikulum dan juga beberapa guru data tersebut diperkuat dengan gambar

berikut;

P |

Gambar 4.2

Labaratorium Komputer dan Bahasa M Ts Raudlatul Ulum
Ledokombo Jember.®®

Gambar 4.3
Perpustakaah MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.®

8 Sumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.
8 Sumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.



73

Gambar 4.4
Pembacaan Al-Qur-an, Do’a bersama dan dilanjutkan berjabat tangan
dengan guru sebelum masuk kelas.®’

Gambar 4.5
pemberian reward kepada siswa yang be rprestasi.®®

Berdasarkan hasil ‘observasi peneliti- di lapangan pada tanggal 22
Oktober 2022 peneliti menemukan bahwa di sekolah ini atau di madrasah
ini  kebutuhan-kebutuhan laboratorium dan sarana prasarana Yyang
menunjang kualitas mutu sudah terpenuhi seperti ke komputer buku aku
dan juga membangun karakter peserta didik karena mutu lulusan itu tidak
hanya dilihat dari intelektual siswa tapi juga dari kepribadian siswa

sebagaimana yang disampaikan oleh kepala madrasah sebelumnya.

87 Sumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.
8 Sumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.
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3. Teknik evaluasi kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember tahun ajaran 2022/2023.

Pada poin ini peneliti memaparkan data yang dihasilkan dari
penelitian peneliti di lapangan khususnya yang berkaitan dengan mutu
lulusan dan supervisi kepala madrasah.

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Inti Dian Humaira selaku
kepala madrasan di MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember
mengatakan:

“lya Mas, semua kegiatan atau program-program yang diterapkan
di sini tentunya harus dievaluasi Agar kita tahu sampai mana apa
yang kita rencanakan itu tercapai sampai mana apa yang sudah kita
rencanakan di awal itu terlaksana. sehingga dengan mengadakan
evaluasi ini kita akan bisa tambah baik kedepannya dan bisa
memperbaiki apa yang kurang baik dari sebelum sebelumnya
karena kita sudah mengetahui kekurangan kekurangan Kita
sebelumnya. evaluasi strategi cara kami dalam meningkatkan
mutu lulusan: di' sini kami, lakukan dengan' dua cara. yang pertama
kami laksanakan setiap bulan yakni evaluasi bulanan yang mana
evaluasi itu kami kemas dengan anjangsana ‘dari rumah guru yang
satu ke rumah guru yang - lainnya. karena “dengan-anjangsana. ini
kami juga akan -mempererat -tali silaturahim antar. evaluasi yang
kedua yang kami maksud‘adalah evaluasi tahunan Jadi selain kami
mengadakan rapat untuk satu tahun kedepan kami juga
mengevaluasi apa yang sudah kami lakukan dalam satu tahun
sebelumnya”.8°

Sebagaimana yang sudah disampaikan oleh ibu Siti Mukhlisoh
selaku guru mata pelajaran IPA di MTs Raudlatul Uum Ledokombo
Jember mengatakan:

“Sebagaimana yang saya ketahui selama menjadi guru di sini
khususnya pada tahun pelajaran ini kepala madrasah melakukan

8 Inti Dian Humaira, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 18 Oktober 2022
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evaluasi. evaluasi itu beliau lakukan dalam setiap bulan yang mana
evaluasi itu dilakukan dirumah guru-guru ah dengan sistem pindah
pindah dari rumah guru yang satu ke rumah guru yang lainnya.
Dalam rapat tersebut atau evaluasi setiap bulan tersebut kepala
madrasah menanyakan atau menginterogasi setiap guru mungkin
ada permasalahan-permasalahan dengan siswa atau permasalahan-
permasalahan dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. sehingga jika ditemukan kekurangan maka akan segera
dibenahi tidak nunggu satu tahun karena kepala madrasah dalam
setiap tahunnya juga melaksanakan evaluasi yaitu evaluasi tahunan
jadi keseluruhan kegiatan program yang dilakukan di lembaga itu
dikoreksi atau dievaluasi pada ada rapat satu tahunan itu.”°

Hal Senada juga disampaikan oleh bapak Ali Wafa selaku guru
SKI di MTs Raudlatul Uum mengatakan:

“lya benar apa yang disampaikan kepala madrasah kepada

jenengan bahwasanya memang di sini ini dalam mengevaluasi itu

dilakukan dalam setiap bulannya dan juga ada evaluasi besar yakni
evaluasi satu tahun”.%!

Dari data hasil wawancara diatas dapat peneliti ambil kesimpulan
bahwasanya kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya sebagai
supervisor yakni melakukan ‘evaluasi.” yang “manaevaluasi itu dilakukan
dua kali ada evaluasi setiap bulan. danjuga evaluasi tahunan. data tersebut

juga diperkuat oleh gambar berikut.

% Siti Mukhlisoh, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2022.
1 Ali Wafa, Di wawancarai oleh penulis, Jember, 21 Oktober 2022.
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Gambar 4.6
Rapat evaluasi bulanan yang dikemas dengan anjangsana.”

Sebagaimana  data yang dihasilkan oleh peneliti melalui observasi
di lapangan pada 25 Oktober 2022 peneliti mendapatkan data yaitu benar
adanya bahwa kepala madrasah dan segenap guru dan juga tenaga
kependidikan di  MTs  Raudlatul ~ Uum Ledokombo Jember ini
melaksanakan rapat bulanan atau evaluasi bulanan. yang mana dalam
evaluasi tersebut peneliti temukan didalamnya membahas tentang program
yang sudah berjalan dan juga 'keluhan-keluhan' guru “atau permasalahan
guru atau permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah misalnya dari
administrasi  bahkan' komite' jika; ada permasalahan itu dibahas pada
evaluasi bulanan tersebut. Dari hasil rapat bulanan evaluasi yang dikemas
dalam anjangsana membahas mengenai siswa Yyang jarang masuk,
bermasalah dikelas, guru yang kurang aktif masuk dan saat proses
pembelajaran serta membahas mengenai persiapan ujian tengah semester

serta program — program lainya.

%2 sumber Dokumentasi 2022 MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember.
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Untuk mempermudah pemahaman tentang hasil temuan dilapangan

maka peneliti akan menyajikan tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil data dilapangan
NO | Fokus Penelitian Hasil Temuan

1. | Konsep perencanaan | Perencanaan kepala madrasah sebagai
kepala madrasah = sebagai | supervisor dalam meningkatkan mutu
supervisor dalam| ulusan di MTs Raudlatul Ulum
meningkatkan mutu Letilokorrr]]bo IJ?(mberk yaitu kepfala

. madrasah melaksanakan rapat setia
lulusan di MTs Raudatul tahunnya yang didalamnya rrr)1embahars)
Ulum - Ledokommbo Jef”bef rapat kerja tahunan,persiapan guru
tahun pelajaran menghadapi proses mengajar, yang
2022/2023. akan dilaksanakan satu tahun kedepan

2. | Pola pelaksanaan strategi| Pelaksanaan dari strategi dalam
kepala madrasah sebagai| meningkatkan mutu lulusan  MTs
supervisor dalam| Raudlatul Ulum"LedokOmbo Jember
meningkatkan mutu | Yaitu _dlterapkan beberapa cara seperti
llisan di MTs Raudatul menglkut sertakan guru-guru terhadap
wiumskedokonENIEmber pelatihan mgmp dan workshop_ K

. membanangun karakter peserta didik
tahun pelajaran 2022/2023 dengan membaca A-Qur’an bersama
dan berdoa bersama sebelum masuk
kelas lalu dilanjutkan dengan berjabat
tangan dengan guru. sebelum masuk ke
kelas, melengkapi kebutuhan-
kebutuhan laboratorium dan
perpustakaan sebagai salah satu sumber
referensi.

3. | Teknik ' evaluasi. =~ kepala| Evaluasi yang dilaksanakan oleh
madrasah sebagai | kepala madrasah MTs Raudlatul Ulum
supervisor dalam | ledokombo  Jember yaitu dengang
meningkatkan mutu evqluasi setiap bula_n dan jugg evaluasi
llusan di MTs Raudatul Zetlap tahun.I rI]-|a§|I evglua5| bulanan

erupa masalah siswa dan guru yang
Unm Ledokommbo Jef“ber kurang aktif serta kenakalan siswa di
tahun pelajaran | yelas, persiapan untuk agenda ujian
2022/2023. tengah semester.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini peneliti membahas tentang keterkaitan antara hasil

temuan atau data yang telah didapatkan oleh peneliti di lapangan dengan teori
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yang ada atau teori yang relevan. data yang yang diperoleh oleh peneliti

melalui wawancara observasi dan dokumentasi akan dianalisis dan dikaitkan

ketemuan kaitannya dengan teori sudah ada Ada. ada pembahasan akan
dijelaskan secara terstruktur sesuai dengan fokus penelitian yang telah

ditentukan sebelumnya supaya mampu menjawab permasalahan yang ada di

lapangan.

Untuk mengetahui data tentang strategi kepala madrasah sebagai
supervisor dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudlatul Uum
Ledokombo Jember tahun ajaran 2022/2023 maka peneliti melakukan
wawancara observasi dan dokumentasi. dan data yang diperoleh oleh peneliti
tidak berupa angka tetapi berupa argumentasi dan dokumentasi sebagaimana
ciri dari penelitian kualitatif yaitu data yang dihasilkan tidak berupa angka.

1. Konsep perencanaan kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan ‘mutu ' lulusan "di MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember tahun ajaran 2022/2023.

Strategi itu sangat dibutuhkan- dalam meningkatkan mutu lulusan
ataupun mutu “dari pendidikan ~ Ataupun dalam meningkatkan Kkualitas
kualtas yang lainnya bailk bagi organisasi, instansi  ataupun
perusahaan. kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya sebagai
supervisor tentunya harus melaksanakan perencanaan sehingga apa yang
akan dilakukan oleh kepala madrasah dan juga warga sekolah itu terarah

dengan dilaksanakannya perencanaan itu.
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Kepala MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember dalam
meningkatkan mutu lulusan di madrasahnya yaitu dengan menerapkan
beberapa hal yang dilakukan oleh warga sekolah baik itu pendidik ataupun
peserta didik tidak dengan semena-mena, melainkan dengan hasil
musyawarah dan kesepakatan bersama oleh bawahannya yakni guru guru
dan tenaga kependidikan.

Sebagaimana data yang didapatkan oleh peneliti dari hasil
wawancara dengan kepala MTs Raudlatul Ulum yaitu menyatakan
bahwasannya perencanaan dalam meningkatkan kualitas atau mutu lulusan
yaitu menyatakan bahwasannya penerapan kegiatan atau program-program
di lingkungan madrasah itu semuanya telah direncanakan dengan matang
yaitu dengan rapat bersama seluruh guru dan juga tenaga kependidikan di
MTs Raudlatul Ulum. Rapat perencanaan itu dilakukan pada tahun ajaran
baru.?

Sudah ‘menjadi. pengetahuan ‘bersama bahwa dalam manajemen
merupakan proses ;-merencanakan rmengorganisasi melaksanakan serta
mengevaluasi usaha para warga organisasi ataupun lembaga pendidikan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. disebut suatu
proses, karena semua manajer atau pemimpin dalam hal ini adalah
pemimpin  lembaga pendidikan islam yaitu kepala madrasah dengan
ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan

mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai

% Inti Dian Humaira, Di wawancarai oleh peneliti, Jember, 18 Oktober 2022
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tujuan.®*

Maka dari itu apa yang sudah dilakukan oleh kepala madrasah
yaitu melaksanakan perencanaan yang dikemas dengan rapat bersama itu
sudah benar sebagaimana yang juga disampaikan dalam Permendiknas
bahwasannya segala aktivitas yang tidak direncanakan maka tidak akan
dapat dikendalikan. karena perencanaan merupakan tanggung jawab
seorang pemimpin yakni dalam hal ini adalah kepala madrasah.®®

Dari pembahasan di atas dapat kita tarik benang merah yakni
sebuah kesimpulan bahwasannya kepala MTs Raudlatul Ulum dalam
melaksanakan tugasnya sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu
lulusan yaitu dengan melaksanakan perencanaan yakni seluruh program-
program yang menunjang terhadap mutu lulusan itu sudah direncanakan
semua. perencanaan itu yaitu berupa rapat tahunan bersama seluruh guru
dan tenaga kependidikan yang pada akhirnya diambil sebuah keputusan
yang telah setelah. itu' ditindaklanjuti pada tahap pelaksanaan.

Sejalan dengan teori yang yang ditawarkan ‘eleh Moh Khusnuridlo
dalam bukunya ; Manajemen Lembaga Pendidikan Islam menyatakan

bahwa suatu rencana akan dianggap ada jika suatu keputusan sudah

dibuat.®

% Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (learning
organization) (Bandung: Alfabeta, 2012), 64

% permendiknas No. 13 tahun 2007

% Moh, Khusnuridlo, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jember, Center For
Society Studies, 2008), 50
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2. Pola pelaksanaan strategi kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember tahun ajaran 2022/2023.

Salah satu fungsi dari manajemen adalah pelaksanaan. Yang mana
pelaksanaan ini adalah  tindak lanjut dari apa yang sudah direncanakan
pada ada sebelumnya. data yang didapatkan oleh peneliti melalui
wawancara observasi dan dokumentasi didapatkan ada beberapa program
yang dilaksanakan dii MTs Raudlatul Uum dalam meningkatkan mutu
lulusan bagi siswa diantaranya adalah sebagaimana yang disampaikan oleh
kepala madrasah  yaitu = mengikutsertakan guru terhadap pelatihan-
pelatihan, Melengkapi® kebutuhan kebutuhan laboratorium perpustakaan
sebagai penunjang dari mutu lulusan, serta membangun karakter siswa
menjadi  berbudi pekerti yang baik yaitu dengan membaca Al-Quran
bersama 'Setelah. itu dilanjutkan = dengan berjabat' tangan dengan guru
sebelum memasuki kelas masing-masing.

Data diatas ; merupakan:—hasil -dari-, wawancara peneliti terhadap
narasumber di “lapangan. Selain hasil ‘wawancara di atas data juga
diperkuat oleh hasil penelitian melalui observasi di lapangan menyatakan
bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas dari lulusan di MTs Raudlatul
Ulum ini kepala madrasah menerapkan beberapa program-program yang
mana program tersebut dirasa akan menunjang dari mutu lulusan itu

sendiri.’’ sebagaimana yang sudah disampaikan sebelumnya yakni

7 Observasi, 24 Oktober 2022
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membangun Kkarakter siswa melengkapi kebutuhan kebutuhan baik di
laboratorium ataupun di perpustakaan yang mana perpustakaan itu menjadi
tempat sumber-sumber dari materi yang disampaikan di sekolah yakni
buku-buku. dan tak lupa kepala madrasah juga mengikutsertakan guru
ternadap pelatihan guna meningkatkan kualitasnya sebagai seorang
pendidik.?®

Dalam teori yang ditawarkan oleh Daryanto dan Bintoro
menyatakan bahwasanya Pendidikan dan Pelatihan pada dasarnya adalah
usaha-usaha untuk meningkatkan pengetahuan sikap dan keterampilan,
agar menghasilkan kinerja yang berhasil guna dan berdaya guna.’® jadi
langkah kepala madrasah meningkatkan kualitas guru-guru yang ada
dengan mengikutsertakan pelatihan itu merupakan langkah yang benar dan
sesuai dengan teori yang yang disebutkan sebelumnya.

Sebagaimana | diketahui , bahwasannya ‘mencetak lulusan yang
berkualitas* merupakan ' tujuan  dari pendidikan.. Berdasarkan ' hasil
wawancara  observasi ;dan ;dokumentasi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudlatul Ulum yakni dengan langkah
membangun karakter siswa. hal itu juga disampaikan oleh beberapa guru
yang telah diwawancarai oleh peneliti.

Oemar Hamalik menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran yaitu

suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh

% Inti Dian Humaira, Di wawancarai oleh peneliti, Jember, 18 Oktober 2022
% Daryanto dan Bintoro, Manajemen Diklat, (Yogyakarta: Gava Media, 2014), 32



83

siswa setelah berlangsung pembelajaran.’®® Dengan membangun karakter
siswa ini Seharusnya meningkatkan kualitas peserta didik. Pendidikan
karakter yang telah diterapkan seperti sikap hormat kepada pendidik dan
dahulukan adab sebelum sebelum belajar muncul ketika hal tersebut
sebagai bagian dari tujuan pendidikan itu sendiri. pendidik sebaiknya
menguatkan pendidikan karakter sebagai bagian dari pembelajaran yang
dilaksanakan. Karena menurut kepala madrasah kualitas dari mutu lulusan
itu tidak hanya dilihat dari kemampuan intelektual siswa tapi juga dilihat
dari karakter siswa itu sendiri jika karakter atau perilaku dari peserta didik
itu balk maka hal itu sudah bisa mewakili bahwa peserta didik itu bisa
dikatakan berkualitas.

Salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh pengelola
pendidikan vyaitu fasilitas pendidikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa
dalam proses pendidikan, bahwa tersebut dengan cara prasarana menjadi
tanda sekolah atau instansi pendidikan yang terkait.. dalam hal ini adalah
madrasah atau ;lembaga pendidikan- Islam.  sebagaimana data yang
dihasilkan oleh peneliti melalui wawancara terhadap narasumber atau data
yang dihasilkan melalui observasi yakni yang menjadi perhatian kepala
MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember dalam menunjang atau
meningkatkan mutu  dari  lulusan siswa yaitu melengkapi sarana
prasarana  sebagaimana Yyang telah disebutkan sebelumnya seperti

melengkapi  kebutuhan  laboratorium sebagai tempat praktek atau

190 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksaara, 2005).
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kebutuhan bahan bacaan di perpustakaan atau melengkapi media media
pembelajaran seperti proyektor dan lain sebagainya.

Sebagaimana dalam teori disebutkan bahwa media pembelajaran
adalah semua bahan dan alat fisik yang mungkin digunakan untuk
mengimplementasikan  pengajaran  dan  memfasilitasi  prestasi  siswa
terhadap sasaran atau tujuan pengajaran.!’’ Maka dari itu tujuan dari
pemanfaatan  media  dalam  proses  pembelajaran  yaitu  untuk
mengefektifkan dan mengefisienkan proses pembelajaran itu sendiri.

Sarana dan prasarana merupakan penunjang keberhasilan suatu
proses upaya Yyang dilakukan dalam pelayanan publik karena apabila
kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak
akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana. jadi
oleh yakni melengkapi kebutuhan-kebutuhan seperti yang disebutkan di
atas merupakan - langkah ' yang “benar. dalam ‘meningkatkan kualitas dari
lulusan peserta didik. “Senada dengan apa yang disampaikan oleh Sobry
Sutikno dalam bukunya: Belajar-, dan- Pembelajaran menyatakan bahwa
fungsi media dalam~ proses pembelajaran yaitu diantaranya menarik
perhatian siswa, pembelajaran lebih komunikatif dan produktif, waktu
pembelajaran bisa dikondisikan, dIl.1%?

Dari pembahasan di atas dapat peneliti sebutkan bahwa langkah-

langkah pelaksanaan yang sudah dilaksanakan oleh kepala MTs Raudlatul

191 bina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press) 16
192 5obry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Prospect Bandung, 2009), Cet.
Ke 106-107
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Ulum merupakan langkah-langkah yang benar dalam meningkatkan mutu
lulusan dilembaganya.

. Teknik evaluasi kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember tahun ajaran 2022/2023.

Langkah-langkah dalam meningkatkan mutu lulusan siswa di
sekolah salah satunya adalah dengan evaluasi. evaluasi terhadap program-
program Yyang dijalankan adalah tahapan dalam mengetahui tingkat
keberhasilan  program tersebut. = termasuk pada program upaya
meningkatkan kualitas Termasuk pada program meningkatkan mutu
lulusan di MTs Raudlatul Uum Ledokombo Jember.

Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti di MTs Raudlatul
Uum menyatakan bahwasanya kepala madrasah MTs Raudlatul Uum
Ledokombo, ini' dalam melaksanakan tugasnya 'sebagai supervisor selalu
mengevaluasi  program-program ~ yang dijalankan “.terlebih . padahal ini
adalah program ydalam meningkatkan—mutu, lulusan siswa. Evaluasi yang
dijalankan adalah dengan mengadakan musyawarah atau Rapat bulanan
bersama dengan guru guru dan tenaga kependidikan. menurutnya langkah
evaluasi ini adalah sebagai bentuk untuk mengukur sampai mana Tingkat
keberhasilan dari program vyang dijalankan. serta melihat dampak
terhadap warga madrasah.

Hal di atas berkaitan dengan pengertian dari evaluasi program itu

sendiri yaitu proses pengumpulan informasi yang terstruktur atau
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sistematis mengenai suatu kegiatan yang dijalankan, Kkarakteristik serta
hasil dari program untuk membuat penilaian dari program yang dijalankan
meningkatkan  efektivitas program serta menginformasikan keputusan
mengenai pengembangan program di masa depan.'®

Dari pembahasan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwasannya kepala MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember setelah
merencanakan dan melaksanakan sebuah program khususnya yang dibahas
pada skripsi ini adalah program untuk meningkatkan mutu lulusan siswa
ia melaksanakan evaluasi. yang mana evaluasi ini dilakukan setiap
bulannya entuk mengetahui tingkat keberhasilan dari program yang
dijalankan tersebut.

Dari data yang didapatkan dari informan baik melalui wawancara
dan observasi di lapangan menyatakan bahwasannya kepala madrasah
selalu melakukan. evaluasi “selama program-. ini' dijalankan yaitu dengan
rapat setiap bulan yang ‘dimaksud ‘adalah untuk mengumpulkan informasi
jika terdapat masalah-ataupun hal-hal-lain-yang bisa menghambat jalannya

suatu program ini.

193 gyharsimi Arikunto, Abdul Jabbar, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta, Bumi
Aksara, 2014), 4



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian penulis di MTS Raudlatul Ulum ledokombo

Jember tentang strategi kepala madrasah sebagai supervisor dalam

meningkatkan mutu lulusan di MTS Raudlatul Ulum Jember dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan strategi kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan mutu lulusan, yaitu dengan melaksanakan rapaat tahunan
berupa rencana kerja tahunan dan persiapan guru menghadapi proses
belajar mengajar, penetapan kegiatan yang menunjang mutu lulusan.

2. Pelaksanaan strategi kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan  mutu lulusan yaitu  dengan melaksanakan kegiatan dan
memenuhi  kebutahan penunjang pembelajaran seperti ruang kelas yang
memadai, laboratorium “.yang ' terpenuhi . dan fasilitas = perpustakaan.
Mengembangkan kualitas ‘guru melalui . pelatihan.

3. Evaluasi strategi kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan
mutu pendidikan yaitu mengevaluasi program kegiatan pengembangan
model lulusan adalah dengan evaluasi rutin setiap bulan selama kegiatan

berlangsung dan juga evaluasi pada akhir tahun.
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B. Saran
Setelah pereliti dan memperhatikan tentang kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudlatul Ulum Ledokombo
Jember, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi masukan dalam menerapkan strategi kepala ~ madrasash dalam
meningkatkan mutu lulusan di MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember:
1. Bagi Madrasah
Apa yang sudah dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan
mutu lulusan di MTs Raudlatul Ulum Ledokombo Jember sudah berjalan
dengan baik, Oleh karena itu peneliti berharap:

a.  Strategi dan cara-cara lain yang sudah digunakan untuk meningkatkan
mutu lulusa sudah ‘baik namun kedepannya tetap harus lebih
dikembangkan lagi.

b. ' Berupaya untuk 'mecari inovasi-inovasi dalam ‘memimpin kedepannya,
sehingga hasilnya akan lebih ‘maksimal.  tapi yang lama tetap
dipertahankan.

c. Senantiasa memotivasi seluruh’ pendidik dan tenaga pendidik yang ada
di Raudlatul Ulum agar senantiasa meningkatkan Kinerjanya.

2. Bagi Pendidik

a. Senantiasa dapat meningkatkan Kinerjanya, mecari inovasi-inovasi
baru dalam melaksanakan pembelajaran, dan mempraktekkan apa
yang sudah didapatakan dalam pelatihan-pelatihan yang pernah

diikuti.
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b. Senantiasa sabar dan pantangmenyerah dalam mendidik dan mengajar
siswa siswi MTs Raudlatul Ulum serta tidak lupa untuk
mendoakannya.

c. Senantiasa patuh terhadap apa yang diperintahkan oleh kepala
madrasah, karena tidak lain itu untuk kebaikan para guru dan siswa
kedepannya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya saya harapkan mampu mengungkapkan
lebih dalam lagi tentang strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
mutu lulusan di “madrasah lain, terutama pengaruh starategi kepala
madrasah terhadap hasilnya setelah” menggunakan strategi yang digunakan

oleh kepala madrasah yang akan diteliti oleh peneliti selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, M Yusuf Devi Arisanti dan Ridoan Nasution. “Strategi Kepala Madrasah
Dalam Mewujudkan Madrasah Unggulan Di MIN 3 Simpang Tiga
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru”. Jurnal Al- Hikmah, Volume
14 Nomor 2. 2017.

Anggito, Albi dan Setiawan, Johan. Metode Penelitian Kualitatif. Sukabumi: CV
Jejak. 2018.

Arikunto, Suharsimi, Jabbar, Abdul. Evaluasi Program Pendidikan, Jakarta, Bumi
Aksara. 2014

Assjari dan S, Permanarian. “Desain Penelitian Naratif”. JASSI: Jurnal Asesmen
Dan Intervensi Anak Berkebutuhan Khusus. Vol 9 No 2. 2010.

Baharun, Hasan dan Zamroni. Manajemen Mutu Pendidikan: Ikhtiar dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah melalui Pendekatan
Balanced Scorecard. Tulungagung: Akademia Pustaka. 2017.

Baharun, Hasan. ‘“Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Sistem Kepemimpinan
Kepala Madrasah”. At- Tajdid: Jurnal Illmu Tarbiyah, Volume 6
Nomor. 2017.

Danarwati, Yanti Sri. “Manajemen Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan
Mutu Pendidikan”. Jurnal Mimbar Bumi Bengawan, Volume 6 Nomor
13. 2013.

Daryanto dan Bintoro. Manajemen Diklat, Yogyakarta: Gava Media, 2014

Depatemen “Urusan - Agama - [slam~Wakaf, Da’wah ‘dan Irsyad, Al-Our’an “dan
Terjemahannya.  Medina; Munawarah: - Mujamma’ Al-Malik Fahd Li
Thiba’ at Al Mush-haf Asy Syarif, 1996.

Dian dan Ari Prayoga. “Supervisi Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah
Darussalam Sumedang”. Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual,
Volume 4 Nomor 4. 2019.

Fikriyati, Kiki Wakhidah. ‘“Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Terhadap
Peningkatan Etos Kerja Guru Dalam Pembelajaran  Siswa”.
Tsagafatuna: Jurnal liImu Pendidikan Islam. Volume 1 Nomor 2. 2019.

Hamalik, Oemar. Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksaara, 2005
Hamirul. “ Peran Kepala Sekolah Sebagai Edukator Untuk Meningkatkan Mutu

Lulusan di SMA Negeri 1 Muara Bungo”. Skripsi, STIA Setih Setio.
2019.

90



91

Hardani dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Mataram: CV. Pustaka
limu Group. 2020.

Indriana, Dina. Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, Yogyakarta: Diva Press

Kementrian Agama, Al- Qur’ an dan Terjemah, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
MUshaf Al- Al Qur’ an, 2019), 118.

Khusnuridlo, Moh. Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, Jember, Center For
Society Studies, 2008.

Kuntoro, Alfian Tri. “Manajemen Mutu Pendidikan Islam”. Jurnal Kependidikan,
Volume 7 Nomor 1. 2019.

Marno. Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam. Bandung:PT Refika
Aditama, 2008.

Masyitoh, M. H. “Manajemen Mutu Pendidikan QS. Ar- Ra’du Ayat 11 dan
Implementasinya  dalam Pengelolaan Madrasah”. JUMPA: Jurnal
Manajemen Pendidikan. Volume 1 Nomor 1. 2020.

Mayasari, Eka dan Syariff, Muhammad. “Strategi Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA
Negeri Peukan Bada Aceh Besar”. FITRAH: Jurnal Kajian limu- limu
Keislaman. Volume 4 Nomor 1. 2018.

Miles, Huberman dan Saldana. Qualitative Data Analysis. America: SAGE
Publications. 2014.

Mulyadi, Suprayekti, Fairuza, Fathia. Evaluasi. Program, Jakarta: Lembaga
Pengembangan UNJ. 2015

Nasution, Sri Purwanti. ‘“Peranan Kepala' Madrasah Terhadap Kinerja Guru”. Al-
Idarah: Jurnal Kependidikan Islam. Volume 6 Nomor 1. 2016.

Nilda, Hifza, dan Ubabuddin. “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Kimerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar”.
Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Volume 3 Nomor 1.
2021.

Nurhasanah R, Adriani, Bonita Bilgis, dan Putri, Ausia Ariana. ‘Peran Komite
Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan”. Mappesona: Jurnal
Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam, Volume 3 Nomor 1. 2021.

Permendiknas No. 13 tahun 2007

Pidarta, Made. Manajemen Pendidikan Indonesia. JakartalPT. Rineka Cipta,
2011.



92

Pratama, Yoga Anjas. “Integrasi Pendidikan Madrasah Dalam Sistem Pendidikan
Nasional”. Jurnal pendidikan islam. Volume 10 Nomor 1. 20109.

Rohiat, Manajemen Sekolah. Bandung:Refika Aditama, 2010.
Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung:Alfabeta, 2011.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta. 2018.

Suhirman. “Peningkatan Mutu Madrasah Berkelanjutan (Sustamability) Berbasis
Kinerja Guru”. BIOTA: Jurnal Tadris IPA FTIK IAIN Mataram.
Volume 7 Nomor 2. 2015.

Suradnya, I Nengah. ‘“Penerapan Sistem Penjamman Mutu Internal (SPMI) di
SMP Negeri 1 Banjarangkan”. Manajerial: Jurnal Inovasi Manajemen
dan Supervisi Pendidikan. VVolume 1 Nomor 1. 2021.

Suti, Marus. “Strategi Peningkatan Mutu Di Era Otonomi Pendidikan”. Jurnal
Medktek, Volume 3 Nomor 2. 2011.

Sutikno, Sobry. Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Prospect Bandung, 2009,
Cet. Ke 5

Tayibnafis, Farida Y. Evaluasi Program, Jakarta: Rineka Cipta 2008.
Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya limiah. Jember: TAIN Jember. 2020.

Ula. Buku Pintar Teori-Teori Manajemen Pendidikan Efektif. Yogyakarta:Berlian,
2013.

Usman, Strategi Pembelajaran. Jakarta:Erlangga, 2008.

Wahyudi. Kepemimpinan 'Kepala ' Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran
(learning organization) Bandung: Alfabeta. 2012.

Siti Aminah, ‘“Pendekatan Efektif Supervisi Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Di Lembaga Pendidikan Islam”, 1, Juni 2017.

Nurtan, ““ Strategi Kepala sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Lulusan di
SMKN 2 Sangatta Utara”. Jurnal llmu Pendidikan Muhammadiyah
Kramat Jati, Volume 3 No.12022.

Syadaruddin, “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Lulusan”,
Jurnal llmiah Kependidikan, Volume 12 nomor 2 2022.

Skripsi.



93

Anistianingsih, “ Strategi kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Mutu Lulusan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Anwarul Ulum
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Riau”. SKripsi,
Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Sayfuddin, 2022.

Kurniawan, Andi. “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Aryojeding
Rejotangan Tulungagung”. Skripsi, IAIN Tulungagung. 2018.

Ristanti, Lala Maula. “ Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan di MTS Ma’arif Pengepong Sruweng ”, Skripsi, IAINU
Kebumen. 2020.

Shofiana, Effie. “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan
di  Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tulungagung”. Skripsi, IAIN
Tulungaung. 2019.

Susanti, Ilma. “ Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di
SMKN 1 Batu Sangkar”. Skripsi, IAIN Batu Sangkar. 2018.



Lampiran 1 Pernyataan keaslian tulisan
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Muhammad Farhan Abrori
NIM : T20183117
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddqi Jember
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan ‘atau pernah dibuart oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip
dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.
Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat
unsur-unsur. penjiplakan dan ‘ada ‘klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk
diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku:
Demikian surat pernyataan ini ;sayabuat--dengan sebenarnya dan tanpa
paksaan dari siapapun.

Jember,12 Desember 2022
Yang menyatakan

| Muhammad Farhan Abrori
NIM. T20183117




Lampiran 2 Matrik penelitian

MATRIK PENELITIAN

SUMBER METODE FOKUS
JUDUL VARIABEL | SUB VARIABEL INDIKATOR DATA PENELITIAN PENEL ITIAN
STRATEGI 1. Srategi a. Fungsi a) edukator 1. Informan Pendekatan 1. Bagaimana
KEPALA Kepala kepala b) manajer a. Kepala Penelitian: konsep
MADRASAH Madrasa madrasah c) administrator madrasah Kualitatif perencanaan
h sebagai d) supervisor b. guru kepala madrasah
SEBAGAI supervis e) leader c. siswa Jenis sebagai
SUPERVISOR or f) inovator Penelitian: supervisor dalam
DALAM 2. Kepustakaa naratif meningkatkan
MENINGKATKAN n mutu  lulusan  di
MUTU LULUSAN 3. Dokumenta Lokasi MTs  Raudatul
b. Kompetensi a. Kepribadian Si Penelitian: MTs Ulum
Dé MADRASAH kepala b. Manajerial Raudlatul  Ulum Ledokombo
TSANAWIYAH madrasah c. Kewirausahaan Ledokombo Jember tahun
(MTs) RAUDATUL d. Supervisi Jember ajaran
ULUM e. kompetensi 2022/2023?
LEDOKOMBO Teknik
JEMBER TAHUN a. Fungsi a. perencanaan Pengumpulan . Bagaimana pola
AJARAN manajemen b. pelaksanaan Data: pelaksanaan
2022/2023 kepala c. evaluasi Observasi, strategi  kepala
' madrasah Wawancara dan madrasah
Dokumentasi sebagai
supervisor dalam
meningkatkan
Analisis data mutu  lulusan di




2. Mutu
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Saldana:
Kondensasi
data

Penyajian Data
Penarikan
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. Bagaimana
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Jember tahun
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Lampiran 3 Pedoman penelitian
PEDOMAN PENELITIAN

Judul : Strategi Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Mutu Lulusan Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Raudatul Ulum
Ledokombo Jember Tahun ajaran 2022/2023

1. Observasi

1) Letak geografis MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember
2) Situasi dan kondisi MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember?
3) Proses strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan
MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember
2. Wawancara
1) Bagaimana sejarah berdirinya MTs Raudatul Ulum Ledokombo
Jember?
2) Apa visi, misi dan tujuan MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember ?
3) Apakah dalam meningkatkan mutu lulusan butuh, strategi?
4) Bagaimana » kempetensi guru=guru +MTs 'Raudatul ‘Ulum Ledokombo
Jember?
3. Dokumentasi
1) Struktur organisasi MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember
2) Data guru, staf dan pegawai MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember?
3) Data siswa/i MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember?

4) Sarana dan prasana MTs Raudatul Ulum Ledokombo Jember?



PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Madrasah

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bagaimana sejarah berdirinya MTs Raudlatul Ulum Ledok Ombo jember?
Apa yang ibu ketahui tentang kepala madrasah?

Apa yang ibu ketahui tentang strategi kepala madrasah?

Apa saja tugas-tugas sebagai kepala madrasah?

Bagaimana visi, misi dan tujuan dari madrasah yang ibu pimpin?

Apa yang ibu ketahui tentang tugas kepala madrasah sebagai supervisor?
Apakah dalam meningkatkan mutu lulusan biutuh strategi?

Apa yang bapak ketahui tentang perencanaan kepala madrasah?

Bagaimana strategi ibu dalam merencanakan program yang akan
dilaksanakan di madrasah?

Apa yang bapak ketahui tentang mutu lulusan?

Apakah -mutu lulusan | disini ‘sudah baik? ‘Dan apa indikatornya?

Strategi Perencanaan Seperti apa yang bapak lakukan untuk dalam upaya
meningkatkan mutu lulusan?

Seberapa penting mutu lulusan bagi ibu?

Bagaimana ibu dalam melaksanakan program untuk meningkatkan mutu
lulusan?

Apa ada program khusus untuk meningkatkan mutu lulusan?

Bagaimana cara ibu dalam mengevaluasi pelaksanaan program mutu
lulusan?

Bagaimana ibu dalam melaksanakan evaluasi?



18. Apa yang menjadi tolok ukur bahwa yang ibu evaluasi itu sudah berhasil?

Waka Kurikulum
1. Apa yang bapak ketahui tentang kepala madrasah sebagai supervisor?
2. Apakah kepala madrasah melaksanakan tugasnya sebagai supervisor?
3. Apakah kepala madrasah melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi dalam meningkatkan mutu lulusan? Seperti apa bentuknya?
4. Bagaimana kompetensi kepala madrasah disini?
Guru
1. Bagaiamana kompetensi guru yang ada disini?
2. Apa yang bapak ketahui tentang mutu lulusan?
3. Apakah ada perencanaan dalam meningkatkan mutu lulusan? Seperti apa
bentuk perencanaannya?
4. Bagaiamana bentuk pelaksanaan dalam meningkatkan mutu lulusan?
5. Bagaiamana, bentuk-evaluasi-terhadap ‘mutu lulusan?
6. Apakan ‘kepala™ madrasah @ melaksanakan program = khusus = untuk
meningkatkan mutu (lulusan?
7. Menurut bapak seberapa pentingkah mutu lulusan?
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